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ABSTRAK 

 

Nama Penyusun : Suhaemin Anar 

NIM   : 16.2.1.019 

Fakultas  : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Judul Skripsi  : Penggunaan Model Two Stay Two Stray Untuk 

 Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

 Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di Kelas 5 MIN 2 

 Kepulauan Sangihe 

Proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat penting dalam 

pendidikan, yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk menghasilkan sebuah 

perubahan tingkah laku. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, salah satu ukuran 

berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti model yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Banyak peserta didik yang pasif dalam proses pembelajaran hal itu 

terjadi karena kurang memberikan ruang gerak bagi adanya aktivitas belajar siswa, 

sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah dan banyak yang tidak mencapai 

KKM. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul penggunaan model Two Stay Two Stray untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran SKI di kelas 5 MIN 2 kepulauan sangihe 

sebanyak 9 siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di MIN 2 Kepulauan Sangihe tahun pelajaran 2022/2023 pada siswa 

kelas 5 penelitian ini dirancang dalam 2 siklus, yang tiap siklus terdiri dari 1 kali 

pertemuan. Tiap siklus terdiri dari: (1) Perencanaan, untuk merencanakan kegiatan 

pembelajaran serta menyiapkan instrument penelitian, (2) Pelaksanaan, yaitu 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Two Stay 

Two Stray pada mata pelajaran SKI (3) Pengamatan, yaitu pengumpulan data 

melalui lembar observasi dan tes hasil belajar, (4) Refleksi, yaitu menganalisis hasil 

pengamatan. Dan analisis data menggunakan rumus rata-rata. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti ditemukan sebagai berikut: Model Two 

Stay Two Stray dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar SKI. Terdapat hasil 

belajar pada siklus I didapati nilai rata-rata 73,3 dan siklus II mengalami 

peningkatan nilai rata-rata 83,3. Penelitian ini nantinya dijadikan acuan dan 

diterapkan pada kelas lain yang memerlukan. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Two Stay Two Stray 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah salah satu ilmu 

pengetahuan yang membahas atau mengkaji tentang kejadian-kejadian yang 

berhubungan dengan agama islam. Sejarah adalah ilmu pengetahuan yang 

berusaha melukiskan tentang peristiwa masa lampau umat manusia yang 

disusun secara kronologis untuk menjadi pelajaran bagi manusia yang hidup 

sekarang maupun yang akan datang. manfaat belajar Sejarah Kebudayaan 

Islam pada dasarnya dapat dilihat dari tujuan umum pengajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam itu sendiri. Manfaat Sejarah Kebudayaan Islam yaitu 

bertujuan untuk menumbuhkembangkan peserta didik mengenai adanya 

keragaman pengalaman hidup pada masing-masing masyarakat islam dan 

adanya cara pandang yang berbeda terhadap masa lampau untuk memahami 

masa kini dan membangun pengetahuan serta pemahaman untuk 

menghadapai masa yang akan datang.1 

Peningkatan hasil belajar dalam pelajaran sejarah kebudayaan islam 

merupakan hal yang urgent karena merupakan harapan oleh pendidik agar 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik, untuk itu diperlukan 

proses pembelajaran yang maksimal. Salah satu faktor kurangnya 

peningkatan hasil belajar siswa disebabkan oleh kurang efektifnya 

pelaksanaan pembelajaran serta metode yang kurang efektif sehingga siswa 

bosan dalam menerima pelajaran.2   

Berbagai upaya pemerintah untuk meningkatkan hasil belajar 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah dengan perubahan kurikulum pada semua 

tingkat pendidikan, melalui Kementerian Pendidikan Nasional, pemerintah 

telah berupaya menyediakan sarana dan prasarana pendidikan, diantaranya 

 
1 Departemen Agama RI, Peraturan Mentri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008, h.29 

 
2 Sugiyono, “Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Melaporkan Isi Buku 

Melalui Pendekatan Komunikatif”. Jurnal Pancaran, Vol. 3, No. 3, Agustus 2014.h.124.   
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perbaikan kurikulum, pengadaan buku-buku paket bidang studi dan 

penataran guru bidang studi. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

interaksi edukatif di sekolah di antaranya memahami prinsip-prinsip 

edukatif, menyediakan bahan dan sumber belajar, memilih pendekatan, 

memilih alat bantu pembelajaran dan metode serta mengadakan evaluasi 

setelah akhir kegiatan pembelajaran.3 

Berdasarkan observasi peneliti proses pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam yang ada di kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe terdapat 

banyak kekurangan mulai dari tidak adanya rencana proses pembelajaran, 

kurang efektifnya model pembelajaran, dalam hal ini guru hanya 

menggunakan metode ceramah serta tanya jawab dan pemberian tugas 

kepada siswa, adapun sumber pembelajaran hanya mengacu pada buku 

cetak. Hal ini menyebabkan kurangnya minat belajar siswa dalam mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam karena siswa kesulitan menangkap 

materi pelajaran, dan proses pembelajaran juga terlihat kurang 

menyenangkan serta kurangnya jam pelajaran dalam mata pelajaran 

tersebut.  

Salah satu solusi yang bisa ditawarkan dari berbagai masalah yang 

diuraikan di atas adalah dengan menerapkan model pembelajaran two stay 

two stray dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Model 

pembelajaran two stay two stray akan mengarahkan peserta didik untuk 

aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan 

dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh guru dan teman mereka 

sendiri untuk bekerja sama. two stay two stray memberikan kesempatan 

kepada suatu kelompok untuk dapat berbagi informasi dengan kelompok 

lain mengenai tugas atau permasalahan yang kepada suatu kelompok untuk 

dapat berbagi informasi dengan kelompok lain mengenai tugas atau 

permasalahan yang mereka diskusikan.4 

 
3 Hawa, “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI SDN 116 Enrekang 

Melalui Metode Debat”. Jurnal Nalar Pendidikan. Volume 6, Nomor 2, Jul-Des 2018. h 114 
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Model pembelajaran yang dapat diterapkan tentunya sangatlah 

beragam akan tetapi model pembelajaran two stay two stray memiliki 

kelebihan tersendiri dibanding model pembelajaran lainnya diantaranya 

yaitu dapat membuat siswa lebih aktif dan bersemangat dalam proses 

pembelajaran hal ini dikarenakan setiap kelompok dapat saling berbagi 

informasi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya minat belajar pada Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. Karena siswa selalu berpikiran bahwa Sejarah Kebudayaan 

Islam adalah mata pelajaran yang cukup menyulitkan dan kurang 

menyenangkan.  

2. Metode yang digunakan guru kurang efektif. Karena guru hanya 

menggunakan metode ceramah,tanya jawab kemudian memberikan 

tugas   

3. Jam pelajaran yang di ajarkan kurang. Sehingga beberapa orang peserta 

didik belum memahami materi yang diberikan. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas dari yang di maksud, maka penulis 

membatasi ruang lingkup yang akan diteliti yaitu Penggunaan model two 

stay two stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada Kelas 5 Di MIN 2 

Kepulauan Sangihe. 

 

 

 

 
4 Ahmad Fatkhi Maulana, “Keefektifan media pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap 

Self    Confidenct’’. Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika JIPM,2020, Vol 2. h.24. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang dapat diajukan adalah apakah penggunaan model 

two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas 5 di MIN 2 Kepulauan 

Sangihe? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada kelas 5 di MIN 

2 Kepulauan Sangihe atas dengan menggunakan model two stay two stray. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti  

Memberikan pengalaman baru, menambah wawasan dan pengetahuan 

sehingga dapat bermanfaat dalam mengembangkan kopotensi sebagai 

seorang calon guru.  

2. Bagi siswa  

Melalui penerapan model two stay two stray ini, siswa menjadi lebih 

aktif, lebih percaya diri dan tidak jenuh dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi Guru dan Sekolah  

Sebagai bahan masukan yang dapat di jadikan referensi tambahan pada 

vareasi metode pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) khususnya dan 

pada mata pelajaran lain pada umumnya. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar terjadi kesamaan pendapat dalam hal ini pengertian judul 

sekaligus menghindari penafsirang yang keliru dari pembaca dalam 
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memahami maksud yang terkandum dalam judul, maka penulis 

memberikan pengertian sesuai maksudkan dalam penulis ini. 

1. Model two stay two stray, istilah two stay two stray merupakan model 

pembelajran yang di awali dengan pembagian kelompok. Setelah 

kelompok terbentuk guru memberikan tugas permasalahan-

permasalahan yang harus mereka diskuiskan jawabannya. Setelah 

diskusi, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertemu dengan kelompok yang lain. Anggota 

kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu) mempunyai 

kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah 

menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu tersebut. Dua orang 

bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua kelompok. 

Jika mereka telah selesai mengerjakan tugasnnya, mereka kembali 

kekelompok masing-masing.5  

2. Hasil belajar secara sederhana adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Untuk mnegetahui 

apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang di 

kehendaki dapat dikeathui melalui evaluasi. Dengan demikian, 

penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di 

sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap,dan keterampilan 

yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.6 

Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksudkan adalah lebih pada 

ranah kognitif dan diharapkan adanya peningkatan pemahaman 

mengenai materi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode 

two stay two stray dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai mata 

 
5 Agus Suprijono, Coopeativ learning (Yogyakarta: pustaka belajar, 2013) h. 112-113 

 
6 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah Dasar, ( Jakarta:Prenadamedia, 

2013) h.5 
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pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas 5 MIN Kepulauan 

Sangihe. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Belajar 

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian 

manusia, dan perubahan tersebut di tampakan dalam bentuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan daya pikir, dan 

lain-lain kemampuan. yang perlu di pahami adalah bahwa peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku seorang di perlihatkan dalam bentuk 

bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan orang itu dalam berbagai 

bindang.7 

Witheriengton, belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian 

yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa 

kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.8 

Hal ini menunjukkan bahwa belajar wajib dilakukan, seperti yang 

disebutkan pada hadist berikut: 

سْلِم   ك ل ِ  عَلَى فَرِيضَة   الْعِلْمِ  طَلبَ   م   

Terjemahannya: 

Dari Anas Bin Malik berkata: Rosulullah SAW bersabda: 

Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.” (H.R Ibnu Majah 

No. 224).9 

 

Hadis di atas sudah tidak asing dibagi kita, kewajiban menuntut ilmu 

itu diperuntukkan bagi setiap orang Islam. Allah SWT juga menjanjikan 

 
7 Thursan Hakim, Belajar Secarah Efektif, (Jakarta: Puspa Suara, 2008), h 1    

 
8 M Ismail Makki, “Kopnsep dasar dan Pembelajaran” (Jakarta: Duta Media Publishing, 

2019), h 1. 

 
9 Al Ustadz H. Abdullah Shonhaji, dkk, “Buku Asli Sunan Ibnu Majah”, Tarjamah Sunan 

Ibnu Majah Jilid 01, BAB 17 Keutamaan Ulama dan Dan Anjuran Mencari Ilmu, (Semarang: CV. 

Asy Syifa’ Desember 1992), 182. 
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akan meninggikan derajat seorang muslim yang menuntut ilmu. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alquran yang berbunyi: 

َٰٓأيَُّهَا اْ إِذَا قيِلَ لكَُمۡ تفََسَّحُواْ فِي  لَّذِينَ ٱ يَ  لِسِ ٱءَامَنوَُٰٓ ُ ٱيفَۡسَحِ  فۡسَحُواْ ٱفَ  لۡمَجَ  ُ ٱ يَرۡفَعِ  نشُزُواْ ٱفَ  نشُزُواْ ٱلكَُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ  للَّّ   للَّّ

ت ٖۚ وَ  لۡعِلۡمَ ٱأوُتوُاْ  لَّذِينَ ٱءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَ  لَّذِينَ ٱ ُ ٱدَرَجَ     ١١بمَِا تعَۡمَلوُنَ خَبيِرٞ  للَّّ

Terjemahannya:  

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis-majelis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan (QS. Al-Mujadillah : 11).10 

 

Di QS. Al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan bahwa, Allah akan 

meninggikan derajat orang-orang yang mau menuntut ilmu, ayat di atas 

tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat seorang 

berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni 

yang lebih tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutkan kata 

meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya 

itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, 

bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.11 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan 

bahwa, belajar merupakan aktivitas atau pengalaman yang memotivasi 

seseorang menghasilkan perubahan pengetahuan dan tingkah laku karena 

adanya pengalaman yang dilakukan dalam kegiatan belajar. Dengan 

 
10 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Surabaya : Kamila Jaya Ilmu – HALIM, 2016), 543. 

 
11 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), 14. 
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demikian proses pembelajaran yang menyenangkan dapat memberi dampak 

baik bagi hasil belajar siswa di kelas. 

 

B. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni 

prestasi belajar siswa disekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka.12 

Hasil Belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 

suatu proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.13 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar baik berupa afektif, kognitif dan psikomotorik. Hasil 

belajar dapat diukur dengan menggunakan tes atau evaluasi yang dapat 

dilakukan baik secara lisan maupun tulisan.14 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang berupa:  

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis,  

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang atau kemampuan melakukan aktivitas kognitif 

bersifat khas,  

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri,  

d. Keterampilan psikomotorik yaitu kemampuan melakukan 

serangakaian gerak jasmani, dan  

 
12 W. Winkel, “Psikologi pengajaran”, (Surabaya: Jemmars, 1989), h 82 

 
13 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), h.78. 

 
14 Yulia Ismi Aziz, Skripsi, “Penerapan Model Two Stay Two Stray Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII-1 Pada Materi Adab Terhadap Orang Tua Dan Guru 

MTsN 7 Aceh Besar, (2020). h 20 
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e. Sikap adalah kemampuan menginternalisasi dan 

mengeksternalisasi nilai-nilai.15 

Berdasarkan pengertian-pengertian hasil belajar di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar baik berupa efektif, 

kognitif dan psikomotorik. 

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang, maka perlu 

diadakan evaluasi. Hasil artinya prestasi akhir dari suatu kegiatan. Djamarah 

mengemukakan bahwa: “Hasil belajar adalah penilaian hasil usaha belajar 

yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf, maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil belajar pada suatu periode”16 

Dari pengertian hasil dan belajar yang dikemukakan tersebut hasil 

belajar adalah prestasi yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti pelajaran 

tertentu sesuai dengan materi yang telah ditentukan, yang dinyatakan 

dengan simbol, huruf maupun kalimat. Hasil belajar juga dapat di artikan 

sebagai suatu bukti keberhasilan yang dicapai dalam memperoleh 

perubahan antara seseorang dengan orang lainnya tidak selalu sama. Dalam 

proses belajar mengajar akan didapat prestasi yang bervariasi. Prestasi 

belajar akan dikatakan baik apabila hasil yang diperolehnya sangat 

memuaskan dan sesuai dengan yang diharapkan, sebaliknya prestasi akan 

dikatakan kurang baik jika prestasi belajar yang diperoleh jauh dari apa yang 

diharapkan. 

 Untuk melihat sejauh mana kemajuan prestasi yang dicapai oleh 

seseorang, maka perlu diadakan perbandingan dengan hasil belajar orang 

lain. Hasil belajar yang dicapai oleh seseorang dikatakan lebih baik dari 

 
15 Agus Suprijono. Cooperative Learning, Yogyakarta: Pustaka Media, 2010. h 6 

 
16 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 142. 
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prestasi orang lain, apabila prestasi seseorang itu lebih berarti dari prestasi 

orang lain yang didasari pada hal dan kriteria penilaian yang sama.  

 Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa, perbandingan adalah 

suatu cara untuk menentukan peringkat dari suatu prestasi, baik secara 

individu maupun kelompok. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yakni 

perbandingan prestasi belajar antara siswa yang tinggal di sekitar kampus 

dan di luar lingkungan kampus, dengan adanya perbandingan prestasi 

belajar akan dapat diketahui siswa yang termasuk dalam kelompok mana 

yang punya prestasi yang lebih baik. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang baik tidaklah mudah, karena 

belajar merupakan aktivitas yang berlangsung dalam suatu proses yang 

kompleks dan rumit. Bila terjadi kegagalan dalam diri seorang siswa 

biasanya karena ada berbagai faktor yang mempengaruhinya prestasi belajar 

menunjukkan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh anak didik dalam 

menerima, mengolah, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh 

dalam proses belajar mengajar. Jadi jelas bahwa prestasi adalah tingkat 

keberhasilan seseorang dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai seperti yang dicantumkan dalam rapor 

setelah proses belajar mengajar berlangsung 

C. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan gabungan dari 3 suku kata 

yaitu Sejarah, Kebudayaan dan Islam. Masing-masing dari suku kata 

tersebut bisa mengandung arti sendiri-sendiri. Dari ketiga kata tersebut 

setidaknya ada 2 kata yang diuraikan untuk membangun sebuah pengertian 

dari Sejarah Kebudayaan Islam, yakni Sejarah dan Kebudayaan.17 

Kata sejarah dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan dari 

bahasa Arab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sejarah (ilmu) 

 
17 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 139. 
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diartikan sebagai “pengetahuan atau uraian tentang peristiwa-peristiwa dan 

kejadian-kejadian yang benar-benar terjadi dimasa lampau”.18 

Ditinjau dari sudut bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari 

bahasa Sansekerta “buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti 

budi atau akal.”19 Kebudayaan adalah “hasil kegiatan dan penciptaan batin 

(akal budi) manusia sperti kepercayaan, kesenian dan adat-istiadat.”20 Joko 

mengutip definisi kebudayaan menurut Ahli antropologi E.B. Taylor dalam 

bukunya “Primitive Culture”, yang menyebutkan bahwa “kebudayaan 

adalah keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya terkandung ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan 

kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat”.21 

Dapat disimpulkan bahwasanya Sejarah Kebudayaan Islam adalah 

sebuah ilmu pasti yang memang ini selama ini menjadi induk dari segala 

ilmu pengetahuan. Semua kemajuan zaman dan perkembangan kebudayaan 

dan peradaban manusia selalu tidak terlepas dari fungsi Sejarah Kebudayaan 

Islam yaitu untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan dan oprasionalnya. 

2. Karakteristik Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah kebudayaan islam merupakan mata pelajaran yang menelah 

tentang asal usul, perkembangan peranan kebudayaan/peradaban islam dan 

para tokoh yang berpartisipasi dalam sejarah islam di masa lampau, mulai 

dari perkembangan masayarakat islam pada masa Nabi Muhammad hingga 

islam di nusantara. 

 
18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hal. 794. 

 
19 Joko Tri Prasetya dkk., Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 28. 

 
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar… , hal. 131 

 
21 Joko Tri Prasetya dkk., Ilmu Budaya…, hal. 29 
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Secara subtansial mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

memiliki kontribusidalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mengenal,memahami, menghayati sejarah kebudayaan islam yang 

mengandung niali-nilai kearifan yang dapat di gunakan untuk melatih 

kcerdasan, membentuk sikap,watak,dan kepribadian peserta didik.22 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bertujuan agar peserta 

diik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 

tempat yang merupakan proses dimasa lampau,masa kini,dan masa 

depan.  

b. Melatih daya kritik peserta didik untuk memahami fakta sejarah 

secara benar.  

c. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam 

dimasa lampau.  

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 

dari peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi. 

3. Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam diantarannya 

adalah: 

a. Untuk mendapatkan informasi dan pemahaman mengenai asal usul 

Khazana budaya dan kekayaan dibidang lainnya yang pernah diraih 

oleh umat islam dimasa lampau dan mengambil ‘ibrah (pelajaran) 

dari kejadian tersebut  

b. Untuk membentuk watak dan kepribadian umat. Sebab, mempelajari 

sejarah kebudayaan islam generasi mudah akan mendapatkan 

 
22 karakteristik mata pelajaran ski http://www.matapelajaranski.com/2014/04 diakses 

tanggal 6 agustus 2022  

http://www.matapelajaranski.com/2014/04
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pelajaran yang sangat berharga dari perjalanan sutau tokoh atau 

generasi terdahulu.  

c. Agar peerta didik dapat memilah dan memilih mana aspek sejarah 

yang perlu dikembangkan dan mana yang tidak perlu. Mengambil 

pelajaran yang baik dari uatu umat yang meninggalkan hal-hal yang 

tidak baik.  

d. Agar peserta didik mampu berfikir secara kronologis dan memiliki 

pengetahuan tentang masa lampau yang dapat digunakan untuk 

memahami dan menjelaskan perkembangan, perubahan masyarakat 

serta keragaman sosial budaya islam dimasa yang akan datang. 

Dari beberapa tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam, 

peneliti menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam di atas dapat membantu siswa lebih mengerti dan mengetahui lagi 

keberagaman budaya Islam dimasa lampau dan dapat digunakan sebagai 

contoh perkembangan dimasa yang akan datang. 

D. Model 

Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atau ide-ide 

dalam bentuk yang disedrehankan dari kondisi atau fenomena alam. Model 

berisi informasi-informasi tentang uatu fenomena yang dibuat dengan 

tujuan untuk mempelajari fenomena sistem yang sebenarnnya. Model 

merupakan tiruan dari suatu benda, sistem atau kejadian yang sesungguhnya 

yang hanya berisi informasi-informasi yang dianggap penting untuk 

ditelaah.  23 

Model pembelajaran dikembangkan dari adanya perkembangan 

karakteristik siswa yang bervariasi. Karena siswa memiliki berbagai 

karakteristik kepribadian kebiasaan-kebiasaan, cara belajar yang bervariasi, 

antara individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran tidak 

terpaku hanya pada model tertentu. 

 
23 Muhammad Acmad, Sarliaji Cayaray, Model Pelayanan perpustakaan Sekolah luar biasa 

(Universitas Pendidikan Indonesia 2008) h 1. 
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Menurut Agus Suprijono model pembelajaran adalah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. 

Model pembelajaran adalah kerangka konsep tual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merancang dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar.24 

Model pembelajaran menurut Soekamto dan Trianto adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.25 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran di atas adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran yang 

berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas pembelajaran. 

 

1. Pengertian Model Two Stay Two Stray 

Model two stay two stray ini merupkan model yang berperan untuk 

membantu proses pembelajaran. Menjadikan perubahan dalam cara 

penyampaian materi serta menumbuhkan sosialisasi antar siswa melalui 

musyarwarah dalam dalam kelompok dan berkunjung antar kelompok satu 

dengan yang lain.  

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

dikembangkan oleh Agus Suprijono. Model pembelajaran two stay two 

stray ini dapat di artikan dua tingga dua pergi.26 Masing-masing kelompok 

 
24 Agus Suprijono, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h 46 

 
25 Soekamto dan Trianto, Kerangka Konseptual, (2009) h 22 
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anggotanya empat atau liam orang. siswa bekerja sama dalam kelompok dan 

setalah selesai dua orang dari masing-masing kelompok menjadi tamu 

kelompok lainya. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi ketamu mereka. Tamu mohon diri 

untuk kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka 

dari kelompok lain. Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja 

mereka.27 

Adapun struktur dua tinggal dua tamu dalam two stay two stray 

sebagai berikut:  

a. Aktivitas two stay two stray Aktivitas ini mendorong siswa untuk berfikir 

kreatif dalam kelompok.  

b. Implikasi terhadap pengaturan kelas  

Fasilitator mengatur kelas sedemikian rupa sehingga ada rung yang 

cukup bagi adanya kelompok-kelompok siswa berisi 4 atau 5 orang.  

c. Sintaks atau cara kerjannya  

1) Siswa di bagi dalam 4 atau 5 orang.  

2) Guru mengajukan suatu pertanyaan atau topic yang di bahas.  

3) Siswa semula bekerja dalam kelompok terlebih dahulu, setelah selesai 

dua orang siswa dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya dan bertamu di kelompok yang lain di dekatnya.  

4) Dua orang yang meninggalkan dalam setiap kelompok bertugas untuk 

menjelaskan semula, kepada dua orang tamunya. Siswa tamu kembali 

ke kelompoknya semua dan membagikan informasi yang 

diperolehnya selama bertamu kepada anggota kelompoknya.  

5) Anggota kelompok mencocokan hasil pemikiran kelompok semua 

dengan hasil bertamu.28 

 
26 Agus Suprijono, Cooperativ Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h 93-94 

 
27 Miftahul Huda, model-model pengajaran dan pembelajaran, (pustaka pelajar, 2014), h 

207 
28 Warsono dkk, pembelajaran aktif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013) h.235 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis analisis bahwa, model 

two stay two stray dapat di artikan sebagai suatu cara mengajar atau 

mendidik dimana seoang guru bahkan seorang murid banyak melakukan 

interkasi antara kelompok, seperti seorang tamu dan menghuni rumah 

dengan maksud untuk saling menjelaskan hasil dari kerja sama antra 

kelompok. 

2. Tujuan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik Cooperative 

learning, yaitu : 

1) Penghargaan Kelompok 

Cooperative learning menggunakan tujuan – tujuan kelompok untuk 

memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika 

kelompok mencapai skor diatas kriteria yang di tentukan. 

2) Pertanggung Jawaban Indidividu 

Keberhasilan Kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari 

semua anggota kelompok. Pertanggung jawaban tersebut menitik beraktkan 

pada aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar.29 

 Adapun Tujuan Model Cooperative two stay two stray itu sendiri 

menurut “Siswa dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang 

diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu, yang secara tidak 

langsung siswa akan dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan oleh 

anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut. Dalam proses ini, 

akan terjadi kegiatan menyimak materi pada siswa”.30 

Dalam model pembelajaran kooperatif two stay two stray ini 

memiliki tujuan yang sama dengan pendekatan pembelajaran kooperatif 

 
29 Isjoni. Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok, 

(Bandung: Alfabeta 2013) h 5 

 
30 Agus Suprijono. Cooperative Learning. (Yogyakarta: Pustaka Media 2010), h 93. 
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lainnya. Siswa di ajak untuk bergotong royong dalam menemukan suatu 

konsep. Penggunaan model pembelajaran kooperatif two stay two stray akan 

mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 

mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan 

oleh teman. Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran two stay 

two stray ini karena terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas tiap 

anggota kelompok, siswa dapat bekerjasama dengan temannya, dapat 

mengatasi kondisi siswa yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar 

mengajar. 

Dengan demikian, pada dasarnya kembali pada hakekat 

keterampilan berbahasa yang menjadi satu kesatuan yaitu membaca, 

berbicara, menulis dan menyimak. Ketika siswa menjelaskan materi yang 

dibahas oleh kelompoknya, maka tentu siswa yang berkunjung tersebut 

melakukan kegiatan menyimak atas apa yang di jelaskan oleh temannya. 

materi kepada teman lain. Demikian juga ketika siswa kembali ke 

kelompoknya untuk menjelaskan materi apa yang didapat dari kelompok 

yang dikunjungi. Siswa yang kembali tersebut menjelaskan materi yang di 

dapat dari kelompok lain, siswa yang bertugas menjaga rumah menyimak 

hal yang dijelaskan oleh temannya. 

Dalam proses pembelajaran dengan model two stay two stray, secara 

sadar ataupun tidak sadar, siswa akan melakukan salah satu kegiatan 

berbahasa yang menjadi kajian untuk ditingkatkan yaitu keterampilan 

menyimak. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif two stay 

two stray seperti itu, siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan 

menyimak secara langsung, dalam artian tidak selalu dengan cara 

menyimak apa yang guru utarakan yang dapat membuat siswa jenuh. 

Dengan penerapan model pembelajaran two stay two stray, siswa juga akan 

terlibat secara aktif, sehingga akan memunculkan semangat siswa dalam 

belajar (aktif). 
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Sedangkan tanya jawab dapat dilakukan oleh siswa dari kelompok 

satu dan yang lain, dengan cara mencocokan materi yang didapat dengan 

materi yang disampaikan. Dengan begitu, siswa dapat mengevaluasi sendiri, 

seberapa tepatkah pola pikirnya terhadap suatu konsep dengan pola pikir 

nara sumber. Kemudian bagi guru atau peneliti, menjadi acuan evaluasi 

berapa persenkah keberhasilan penggunaan model pemelajaran kooperatif 

two stay two stray ini dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa.31 

Berdasarkan pembahasan di atas penulis dapat mencirikan model 

pembelajaran two stay two stray sebagai berikut: siswa bekerja kelompok 

untuk menuntaskan materi belajarnya, kelompok dibentuk dari siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, penghargaan lebih 

bereorentasi pada kelompok dari pada individu. 

a. Tahapan dalam model pembelajaran  

 Pembelajaran kooperatif model two stay two stray dari beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1) Persiapan  

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah 

membuat silabus dan sistem penilaian, desain pembelajaran, 

menyiapkan tugas siswa dan membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok harus hitrogen berdasarkan prestasi akademis siswa.  

2) Presentasi guru  

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran 

yang telah dibuat.   

3) Kegiatan kelompok  

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lember kegiatan 

berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam suatu 

kelompok, setelah menerimah lembar kegiatan yang berisi 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi dan 

 
31 Agus Suprijono. Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Media 2010), h 93. 



20 
 

 
 

klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompkk kecil (4 siswa) 

yaitu mendiskuiskan masalah tersebut bersama-sama anggota 

kelompoknya. Masing-masing kelompok menyesuaikan atau 

memecahkan masalah yang diberikan dengan cara mereka sendiri. 

Kemudian 2 dari 4 anggota masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya dan bertamu kekelompok lain, sementara 2 anggota yang 

tinggal dalam kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan 

informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu mohon berdiri kembali ke 

kelompok masingmasing dan melaporkan temuanya serta mencocokan 

dan membahas hasilhasil kerja mereka. 

4) Formalisasi  

Setelah belajar dalam kelompok dan menyesuaikan 

permasalahan yang diberikan salah satu kelompok untuk 

dikomunaksikan atau didiskusikan dengan kelompok lainya. Kemudian 

guru membahas dan mengarahkan siswa kebentuk formal. 

5) Evaluasi kelompok dan penghargaan  

Tahap evaluasi ini untuk menegtahui seberapa besar 

kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diperoleh 

dengan menggunkan metode pembelajaran koopertif model two stay 

two stray masing-masing siswa di beri kuis yang berisi pertanyaan-

pertanyaan dari hasil belajar dengan model two stay two stray, yang 

selanjutnya dilanjutkan dengan pemebrian penghargaan kepada 

kelompok yang mendaptkan skor rata-rata tertinggi.32 

Dalam uraian diatas dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif 

two stay two stray adalah dengan adanya model ini hubungan kelompok 

dapat didasari dengan perasaan saat mengalami keberhasilan, dapat 

dirasakan bersama, dengan interaksi secara langsung, saling membantu 

 
32 Rusman, Model-model pembelajaran, (Jakarta: Grafindo perseda,2013) h 210 



21 
 

 
 

satu sama lain dalam kelompok agar saling meotivasi dan menambah 

kemampuan berbicara saat berada dalam lingkungan masyarakat. 

3. Langkah-Langkah Two Stay Two Stray 

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 siswa. Kelompok yang dibentuk 

merupakan kelompok hetrogen, misalnya 1 kelompok terdiri dari 1 

siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 

sisa berkemampuan rendah.  

b. Guru memberikan sub materi pembahasan tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.  

c. Siswa bekerja sama dengan anggota yang beranggota 4/5 orang.  

d. Setelah itu, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknnya untuk bertamu kekelompok lain.  

e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 

kerja dan informasi hasil kerja mereka kepada tamu dari kelompok 

lain.  

f. Tamu mohon diri dan kembali kekelompok mereka sendiri untuk 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  

g. Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka 

h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. 

Dari pembahasan di atas penulis dapat mencirikan model 

pembelajaran two stay two stray sebagai berikut: siswa bekerja kelompok 

untuk menuntaskan materi belajarnya, kelompok dibentuk dari siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, Penghargaan lebih 

berorientasi pada kelompok dari pada individu. Serta penulis dapat 

mengemukakan kelebihan dan kekurangan dari model pembelajan two stay 

two stray.  
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Two Stay Two Stray 

a Kelebihan Model Two stay two stray   

1) Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan 

konsep sendiri dengan cara memecahkan masalah dapat 

diterapkan pada semua kelas/tingkatan  

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan 

kreatifitas dengan melakukan komunikasi dengan teman 

sekelompoknnya  

3) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna  

4) Lebih beriorentasi pada keaktifan  

5) Diharapkan siswa dapat berani mengungkapkan pendapatnnya  

6) Siswa dapa meningkatkan kemampuan berfikir kritis  

7) Menambah kekompkan dan rasa percaya diri siswa   

8) Kemampuan berbicara siswa apat ditingkatkan  

9) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar  

a Kekurangan Model Two stay two stray   

1) Membutuhkan waktu yang lama  

2) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok  

3) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (Materi dan Tenaga)  

4) Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas  

5) Siswa yang pandai menguasai jalannya diskusi, sehingga siswa 

yang kurang pandai lebih sedikit dalam mempunyai kesempatan 

untuk mengeluarkan pendapatnya.33 

Dari beberapa kelebihan diatas penulis berharap pembelajaran SKI 

di kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe akan terbantu dengan model yang 

diterapkanya. Sehingga hasil belajar siswa mengalami perubahan seperti 

yang dipaparkan di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari penggunaan model two stay two stray ini adalah melatih 

siswa untuk mampu memecahkan suatu masalah baik itu secara individual 

 
33 Ridwan Abdullah Sani, Inofasi Pembelajaran (Jakarta:Bumi Aksara,2014), h 140 
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maupun berkelompok, sehingga mampu merangsang kemampuan berfikir 

siswa dalam menghadapi suatu persoalan terutama persoalan yang berkaitan 

dengan SKI. Sedangkan kelemahan dari penggunaan model two stay two 

Stray ini adalah guru membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam proses 

pembelajaran. 

E. Kajian Relevan 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pra-research dengan 

melakukan survey penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini, peneliti menyadari bahwa secara subtansional peneliti ini 

tidak sama sekali baru, penelitian sebelumnya berkaitan dengan 

pengembangan model two stay two stray, telah dilakukan beberapa peneliti 

yang terdahulu seperti yang telah di lakukan oleh: 

1. Khairatun Nisa dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran two stay two 

stray stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fiqh Kelas VIII Di MTs N 1 

Blangkejeren”   

Kurangnya penggunaan model pembelajaran mengakibatkan 

menurunnya minat dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqh 

siswa kelas VIII MTsN 1 Blangkejeren. Sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa yang rendah. Oleh karena itu diperlukan suatu inovasi dengan 

menggunakan model pembelajaran yang efektif. Dalam penelitian ini 

peneliti mencoba menerapkan metode two stay two stray untuk 

meningkatkan hasil belajar kelas VIII pada mata pelajaran fiqh pokok 

bahasan puasa di MTsN 1 Blangkejeren. Metode two stay two stray 

merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar memecahkan 

masalah bersama anggota kelompoknya, kemudian dua siswa dari 

kelompok tersebut bertukar informasi kepada anggota kelompok lain. Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Penelitian ini terdiri 

dari 2 siklus. Setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, 
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tindakan, observasi dan refleksi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa dengan penerapan model pembelajaran two stay two stray pada mata 

pelajaran fiqih pokok bahasan puasa di MTsN 1 Blangkejeren dapat 

meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa. pada siklus I dengan 

sub judul (pengertian, syarat, rukun, dan hal-hal yang membatalkan puasa) 

hasil yang diperoleh siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini 

karena siswa belum memahami metode two stay two stray oleh karena itu 

dilaksanakan tindakan selanjutnya yaitu silkus II. pada sisklus II dengan sub 

judul (macam-macam puasa, dan hikmah puasa) hasil yang diperoleh siswa 

sudah mencapai ketuntasan belajar. Hal ini karena siswa telah memahami 

metode two stay two stray. 34 

Berdasarkan Penerapan di atas dapat dilihat dari letak persamaan 

dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama mengkaji model 

pembelajaran two stay two stray dalam proses pembelajaran. Akan tetapi 

terdapat perbedaan dalam penelitian ini, Khairatun Nisa menerapkan model 

pembelajaran two stay two stray untuk meningkatkan hasil belajar Fiqh. 

Sedangkan dalam penelitian ini menerapkan model pembelajaran two stay 

two stray untuk meningkatkan hasil belajar SKI.  

2. Okta Kusuma Dewi dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran two 

stay two stray untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas X SMAN 2 Wonosari”.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Ekonomi Siswa Kelas X IPS 2 SMAN 2 Wonosari melalui 

Penerapan Metode Pembelajaran two stay two stray (TSTS). Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Kompetensi Dasar yang dipilih yaitu 

 
34 Khairatun Nisa. “Penerapan Metode Pembelajaran Two stay two stray untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar ekonomi siswa kelas X SMAN 2 Wonosari”. Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Darussalam Banda Aceh. 2021 
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mendeskripsikan Konsep Manajemen. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas X IPS 2 SMAN 2 Wonosari yang berjumlah 32 siswa. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi motivasi belajar, 

dan tes. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 

kuantitatif dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran two stay two stray 

dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar ekonomi pada 

Kompetensi Dasar mendeskripsikan Konsep Manajemen kelas X IPS 2 

SMAN 2 Wonosari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pada setiap indikator motivasi belajar ekonomi dari siklus I ke 

siklus II. Peningkatan skor rata-rata motivasi belajar ekonomi sebesar 

6,49% dari skor rata-rata motivasi belajar ekonomi siklus I sebesar 77,56% 

menjadi sebesar 84,05% dari skor rata-rata motivasi belajar ekonomi siklus 

II. Prestasi belajar ekonomi juga meningkat dari siklus I dengan rata-rata 

sebesar 84,37 menjadi 90 pada siklus II, dan ketuntasan belajar juga 

meningkat dari siklus I sebesar 81,25% menjadi 100% pada siklus II.35 

Penelitian yang dilakukan Okta Kusuma Dewi memiliki kemiripan 

dengan yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang model 

pembelajaran two stay two stray. Yang diterapkan kepada siswa untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Perbedaanya dalam penenlitian yang 

relevan terdapat dua vareabel yang ditingkatkan yaitu motivasi dalam hasil 

belajar, sementara itu penelitian ini hanya meningkatkan hasil belajar.  

3. Ali Akbar Yulianto dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran two stay 

two stray Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kesehatan Dan 

Keselamatan Kerja (K3) Pada Soswa Kelas XI Teknik Pemensinan SMK 

Cokroaminoto 2 Banjernegara”. 

 
35 Okta Kusuma Dewi, Penerapan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk 

Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Sman 2 Wonosari (Skripsi 

Universitas Negri Yogya, 2016). 
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Penelitian Tugas Akhir Skripsi ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui 

dengan penerapan metode pembelajaran two stay two stray dapat 

menghilangkan rasa bosan siswa pada saat kegiatan pembelajaran. 2. 

Mengetahui dengan penerapan metode pembelajaran two stay two stray 

dapat menjadikan siswa aktif didalam kelas pada saat pembelajaran. 3. 

Mengetahui perbedaan yang signifigan antara metode pembelajaran two two 

stay two stray dibandingkan dengan metode ceramah. 4. Mengetahui 

prestasi belajar siswa pada pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) dengan menggunakan metode pembelajaran two stay two stray dan 

penerapan pembelajaran dengan metode ceramah. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu. Data 

diperoleh melalui hasil tes yaitu pretest dan posttest. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK 

Cokroaminoto 2 Banjarnegara yang berjumlah 89 siswa. Pengambilan 

sample menggunakan teknik simple random sampling. Berdasarkan 

pengambilan sample diperoleh kelas XI TP 1 (32 siswa) sebagai kelas 

kontrol dan kelas XI TP 2 (32 siswa) sebagai kelas eksperimen. Uji validitas 

dihitung dengan menggunakan uji korelasi product moment. Hasilnya 

menyatakan bahwa dari 25 soal terdapat 20 soal yang valid dan 5 soal yang 

gugur. Reliabilitas dihitung dengan rumus KR-21, dengan nilai koefisien 

sebesar 0,496. Data dianalisis dengan menggunakan uji t. Hasil analisis 

dengan uji t menunjukan bahwa t hitung 4,176 > t tabel 1,696 dengan taraf 

signifigan α = 0,05 dan df 31, hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifigan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

menunjukan bahwa thitung > ttabel yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifigan antara kelas eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata posttest siswa 

kelas eksperimen adalah 85,16 lebih besar dari pada kelas kontrol dengan 

nilai rata-rata 76,10 dengan jenis tes yang sama dengan materi tes yang 

diberikan untuk kelas eksperimen. Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata 

siswa kelas eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kelas kontrol. Dengan 

demikian penggunaan metode two stay two stray dapat meningkatkan 
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prestasi belajar pada mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3).36  

4. Hardika, 2018, melakukan penelitian dengan Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa melalui Strategi Two stay two stray (TSTS) pada Mata 

Pelajaran IPS Materi Koperasi pada Siswa Kelas IV di MIN Glugur Darat 

II Kec. Medan Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan setelah diterapkannya strategi pembelajaran two stay two stray 

pada mata pelajaran IPS materi koperasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

belajar siklus I diperoleh hasil persentase ketuntasan belajar siswa sebanyak 

40% dengan nilai rata-rata 60,33 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 12 

orang. Selanjutnya hasil belajar siswa pada siklus 2 sebesar 80% dengan 

nilai rata-rata 84,66 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 24 orang. Dari 

siklus I ke II terdapat peningkatan sebesar 40%.37 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf Lubis 2013, dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two stay two stray dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII di MTsN 1 Kota Agung 

Tanggamus”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan Model 

pembelajaran kooperatif tipe Two stay two stray pada mata pelajaran fiqih 

di MTs Negeri 1 Kota Agung Tanggamus dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa dari siklus I dilihat dari nilai rata-rata post test 

hasil belajar siswa yang mencapai ketuntasan baru mencapai 70% 

sedangkan hasil belajar siswa yang tidak tuntas mencapai 30%. Pada siklus 

II hasil belajar siswa yang mencapai ketuntasan 86,6%, sedangkan hasil 

siswa yang belum tuntas 13,3%. Peneliti sudah melihat adanya peningkatan 

 
36 Ali Akbar Yulianto dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Two stay two stray 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) Pada Soswa Kelas 

XI Teknik Pemensinan SMK Cokroaminoto 2 Banjernegara”. 

 
37 Hardika,Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Two Stay Two Stray 

(TSTS) Pada Mata Pelajaran IPS Materi Koperasi Pada Siswa Kelas IV di MIN Glugur Darat II Kec. 

Medan Timur. Jurnal Penidikan Vol 2. N. 1, 2018. 



28 
 

 
 

pada siklus II dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two stay two stray.38 

6. Fafi Nihayatillah, 2017. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two stay two stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak 

Peserta Didik Kelas V MIHidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keaktifan peserta didik 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil observasi peserta didik pada siklus I dengan rata-rata keseluruhan 23 

dengan prosentase ketuntasan 71% dan pada siklus II meningkat menjadi 

27,5 dengan prosentase ketuntasan 83,8%. (2) hasil belajar kognitif peserta 

didik pada mata pelajaran aqidah akhlak meningkat. Hal ini dapat dilihat 

dari tes awal nilai rata-rata peserta didik hanya mencapai 48 dengan 

prosentase ketuntasan 21,3%, dilanjutkan siklus I nilai rata-rata peserta 

didik mencapai 65,5 dengan prosentase ketuntasan 54,5% dan pada siklus 

II nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 81,9 dengan prosentase 

ketuntasan 87,7%. Hasil belajar afektif peserta didik juga terjadi 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil obseravsi sikap percaya diri 

peserta didik pada siklus I dengan prosentase rata-rata 71,7% dan pada 

siklus II meningkat menjadi 83,8%. Kemudian juga terjadi peningkatan 

hasil belajar psikomotorik peserta didik yang dapat dilihat dari hasil 

observasi pada siklus I dengan prosentase rata-rata 65% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 85%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak peserta 

 
38 Muhammad Yusuf Lubis, Perbandingan Hasil Belajar dengan Tanpa Model Cooperative 

Learning Tehnik Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Pembelajaran IPA Terpadu Materi Pokok 

Getaran dan Gelombang di Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Batu Nanggar Tahun Pelajaran 

2012/2013, Skripsi, h. 23 
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didik kelas V MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung.39 

7. Lana Rilangi (2019), Penerapan Model two stay two stray (TSTS) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas 

VIIIC Di SMP Negeri 2 Palopo. 

Hasil penelitian ini dapat dilihat dari Penerapan model Two Stay 

Two Stray meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 

2 Palopo, pada siklus I mencapai 71,66%, dan pada siklus II mencapai 

86,6% terjadi peningkatan sebanyak 10%. Penerapan model Two Stay Two 

Stray dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta 

didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 palopo mengalami peningakatan secara 

signifikan. Dimana pada siklus I, nilai rata peserta didik mencapai 74,11, 

pada siklus II nilai rata-rata peserta didik mencapai 76,30. Ketuntasan 

belajar klasikal pada siklus I 64,51%, dan pada siklus II 77,41%. Jadi ada 

peningkatan sebesar 12,9%, artinya model Two Stay Two Stray dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.40 

8. Siti Aisa (2019), Keefektifan Model Two stay two stray Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD 

Negeri Kaladawa 01 Kabupaten Tegal 

Hasil penelitian eksperimen yang dilaksanakan dan pembahasan 

pada pembelajaran IPS materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan 

dengan menggunakan model Two Stay Two Stray pada siswa kelas V SD 

Negeri Kaladawa 01 dapat diambil simpulan sebagai berikut: (1) Terdapat 

perbedaan antara kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS materi 

perjuangan mempertahankan kemerdekaan yang menggunakan model Two 

 
39 Fafi Nihayatillah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Kelas V MI Hidayatul Mubtadiin 

Wates Sumbergempol Tulungagung. 2017, Skripsi, h 22. 

 
40 Lana Rilangi, Skripsi “Penerapan Model Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIIIC Di SMP Negeri 2 

Palopo” (2019). 
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Two stay two stray dengan yang menggunakan model konvensional pada 

siswa kelas V SD Negeri Kaladawa 01. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel ( 4,419 

> 2,023) dan nilai signifikansi < 0,05 ( 0,000 < 0,05). (2) Terdapat 

perbedaan antara hasil belajar pada pembelajaran IPS materi perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan yang menggunakan model Two stay two 

stray dengan yang menggunakan model konvensional. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa 

thitung > ttabel ( 3,323 > 2,023) dan nilai signifikansi (0,002 < 0,05). (3) 

Penerapan model Two stay two stray lebih efektif daripada model 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS 

materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan pada siswa kelas V SD 

Negeri Kaladawa 01. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel (5,586 > 1,734) dan nilai signifikansi 

< 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat dikatakan model two stay two stray 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. (4) Penerapan model Two 

Stay Two Stray lebih efektif daripada model konvensional terhadap hasil 

belajar pada pembelajaran IPS materi perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan pada siswa kelas V SD Negeri Kaladawa 01. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai Thitung 

> Ttabel ( 4,846 > 1,734) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat dikatakan model Two Stay Two Stray efektif terhadap hasil 

belajar siswa.41 

9. Yulia Ismi Aziz (2020), Penerapan Model two stay two stray Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII-1 Pada 

Materi Adab Terhadap Orang Tua Dan Guru MTsN 7 Aceh Besar. 

hasil penelitian ini kesimpulan sebagai berikut: (1) Proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

 
41 Siti Aisa, Skripsi, “Keefektifan Model Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri Kaladawa 01 Kabupaten Tegal” 

(2019). 
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pada pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII-1 MTsN 7 Aceh Besar dapat 

meningkatkan aktivitas guru. Pada siklus I nilai persentase aktivitas guru 

yaitu 80,35 % pada kategori baik sekali dan pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 89,28 % . Hal ini dikarenakan guru mempersiapkan 

pembelajaran pada siklus II dengan sangat matang berdasarkan hasil refleksi 

aktivitas guru pada siklus I. Guru sudah sangat mampu menguasai 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray, baik dalam penerapan maupun dalam penggelolaan siswa. (2) 

Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada pelajaran Akidah 

Akhlak di kelas VIII-1 MTsN 7 Aceh Besar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pada siklus I nilai persentase diperoleh sebanyak 60% dan 

pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 80%. Hal ini dikarenakan 

siswa sudah mampu memahami materi dengan baik, guru memberikan 

kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka 

pahami sehingga hal ini dapat menambah pendalaman materi pada siswa.42 

10. Silalahi & Rusgianto (2017) Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

TS-TS (Two Stay Two Stray) Ditinjau dari Keaktifan dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas IX SMP Negeri 2 Depok Sleman Semester Gasal Tahun Ajaran 

2016/2017. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe two two stay two stray sama efektifnya dengan model 

pembelajaran konvensional ditinjau dari keaktifan siswa, namun lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 43 

 
42 Yulia Ismi Aziz, Skripsi, “Penerapan Model Two Stay Two Stray Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII-1 Pada Materi Adab Terhadap Orang Tua Dan Guru 

MTsN 7 Aceh Besar, (2020). 

 
43 Silalahi & Rusgianto, Jurnal, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif TS-TS (Two 

Stay Two Stray) Ditinjau dari Keaktifan dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Depok Sleman Semester Gasal Tahun 

Ajaran 2016/2017”, (2017). 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, 

terdapat kemiripan yaitu sama-sama mengkaji tentang model pembelajaran  

two stay two stray dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Di 

dalam skripsi ini peneliti menyajikan suatu perbedaan yaitu, pada beberapa 

penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di awal model pembelajaran  two 

stay two stray diterapkan pada mata pelajaran umum saja. Namun di sini 

peneliti mencoba untuk menerapkannya pada mata pelajaran agama yaitu 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan harapan siswa 

dapat menggemari mata pelajaran agama yang mana pada umumnya 

dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian di atas, maka Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah jika dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

menggunakan model two stay two stray. maka hasil belajar Sejarah 

Kebudayanan Islam (SKI) siswa akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Latar dan karakteristik penelitian  

1. Latar penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Kepulauan Sangihe Kecamatan 

Manganitu Selatan pada semester smester ganjil 2022/2023 dengan waktu 

penelitian selama 3 bulan, terhitung mulai bulan april sampai dengan juni 2022. 

2. Karakteristik penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Kepulauan Sangihe Kecamatan 

Manganitu Selatan Kabupaten Kepulauan Sangihe dengan jumlah siswa sebanyak 

55 orang dan jumlah tenaga pengajarnya sebanyak 8 orang dan 1 Kepalah Sekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas 5 dengan jumlah siswa sebanyak 9 orang yang 

terdiri atas 4 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dalam 

pelaksanaannya dilakukan dalam 2 siklus dengan proses kajian berdaur ulang yang 

terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini diadaptasi dari rancangan 

penelitian tindakan kelas (PTK) oleh Suharsimi, Suhardjono dan Supardi.44 

B. Desain Tindakan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dengan wali 

kelas dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan di mana 1x kali pertemuan pra 

siklus, 2 kali pertemuan menjelaskan materi setelah pertemuan diakhiri 

siklus langsung dilakukan tes. 

Langkah-langkah yang dilakukan setiap siklus pembelajaran dalam 

prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut. 

 

 
44 Suharsimi Arikanto, Suahardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas. ( Jakarta: PT 

Bumi Aksara), h 194. 



34 
 

 
 

Pra siklus 

1 Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan kegiatan sebagai 

berikut. 

a) Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas yaitu pada 

semester ganjil 

b) Menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan 

c) Membuat rencana pembelajaran 

d) Menetapkan sumber, alat, bahan dan model two stay two stray 

dalam kegiatan pembelajaran 

e) Menyusun instrument penelitian yang meliputi: 

2) Menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP 

2) Penyusunan lembar kerja siswa 

2 Tahap tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan 

tahapan tindakan penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

metode sesuai dengan RPP yang sudah dipersiapkan. Pelaksaan 

tindakan ini dilaksanakan dalam beberapa siklus yang tersusun dalam 

RPP sebagai berikut: 

a Kegiatan awal 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa 

c) Memberikan apresiasi 

b. Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan tentang materi yang akan disampaikan 

b) Guru membagi siswa ke dalam 2 kelompok. Setiap kelompok 

terdiri dari 4 sampai 5 siswa  

c) Guru menjelaskan tentang langkah-langkah two stay two stray 

yang meliputi atau memahami masalah, merencanakan cara 

penyelesaian, melakukan rencana, melihat kembali. 
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d) Guru memberikan soal atau masalah mengenai materi yang di 

ajarakan. 

e) Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang dibahas sesuai 

dengan  data dan guru mengawasi jalanya proses pembelajaran. 

f) Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk 

mempersentasikan hasil diskusi kedepan kelas. 

g) Guru dan siswa bersama-sama menguji lembar kerja siswa dari 

jawaban semetaranya. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

rumusan kesimpulan terhadap soal atau masalah yang telah 

dibahas. 

h) Siswa bersama-sama membuat rumusan kesimpulan terhadap soal 

atau masalah yang telah dibahas. 

c. Kegiatan penutup  

a) Memberi kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang 

belum mengerti.  

b) Memotivasi siswa untuk tetap rajin belajar  

c) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan pada siswa.  

d) Menutup pembelajaran dengan membaca salam dan hamdalah. 

3. Pengamatan Observasi 

Pada tahap ini kegiatan dilakukan dengan mengamati semua proses 

yang terjadi selama proses pembelajaran pada pelajaran SKI dengan 

mencatat hasil belajar siswa, sebagai implementasi dari penerapan 

model  two stay two stray. Tujuanya untuk memperoleh inforamasi yang 

lebih jelas tentang proses pembelajaran yang dilakukan dari awal sampai 

akhir. 

4. Refleksi  

Pada tahap refleksi ini peneliti menganalisis, dari semua hasil 

observasi pada setiap tahapan siklus, hasil refleksi ini digunakan 

sebagai acuan untuk merencanakan hal yang perlu diperbaiki pada 

siklus selanjutnya. 
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Siklus I 

1. Tahap perencanaan 

Perencanaan siklus I dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023. Sebelum penelitian dilaksanakan, awal yang dilakukan 

peneliti adalah merencanakan metode dan model pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian dengan guru kelas 5. Melakukan beberapa 

persiapan yang berhubungan dengan kegiatan penelitian tindakan kelas. 

Peneliti juga mempersiapkan dokument untuk penelitian siklus I: 

a) Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan 

kurikulum yaitu: materi tentang Haji Wada’ di dalamnya 

menggunakan model pembelajaran  two stay two stray 

b) Menyiapkan bahan ajar 

c) Menyusun Instrument Penelitian Siklus I 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 

observasi. Penyusunan panduan observasi untuk mempermudah 

peneliti untuk mengetahui bagaimana respon kelas 5 MIN 2 

Kepulauan Sangihe terhadap proses pembelajaran dan bagaimana  

peneliti mengajar. 

d) Mempersiapkan lembar evaluasi yaitu membuat soal objektif 

sebanyak 10 soal 

2. Tahapan tindakan 

Pada siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dilakukan 

secara kolaboratif dengan wali kelas dengan kegiatan sebagai 

berikut. 

 

Pertemuan kedua (1x45 menit) 

Dalam pertemuan ini membahas materi tentang Haji Wada’ 

dengan urutan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
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b Kegiatan awal 

a) Kelas dimulai dan dibuka dengan salam dan dilanjutkan dengan 

doa dipimpin oleh seorang siswa.  

b) Mengecek kehadiran siswa.  

c) Mengondisikan siswa agar siap menerima pembelajaran  

b Kegiatan Inti  

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 siswa. Kelompok yang 

dibentuk merupakan kelompok hetrogen, misalnya 1 

kelompok terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa 

berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. 

b) Guru memberikan sub materi pembahasan tiap-tiap kelompok 

untuk dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok 

masing-masing. 

c) Siswa bekerja sama dengan anggota yang beranggota 4/5 

orang. 

d) Setelah itu, dua oarang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kekelompok lain. 

e) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi hasil kerja mereka 

kepada tamu dari kelompok lain. 

f) Tamu mohon diri dan kembali kekelompok mereka sendiri 

untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

g) Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja 

mereka 

h) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja 

mereka. 

b Kegiatan penutup  

a) Memberi kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi 

yang belum mengerti.  

b) Memotivasi siswa untuk tetap rajin belajar  
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c) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan pada siswa.  

Menutup pembelajaran dengan membaca salam dan 

hamdalah. 

3. Tahap Observasi 

Observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar, kegiatan pembelajaran ini menggunakan 

model two stay two stray berlangsung dengan baik. Walaupun 

awalnya siswa terlihat kurang memperhatikan dikarenakan mereka 

tidak pernah menggunakan model saat belajar. Walaupun demi kian 

ada beberapa siswa yang tetap aktif mendengarkan dan mengikuti 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pada mata pelajaran SKI 

ini belum pernah diterapkan model two stay two stray sehingga pada 

saat diterapkan respon dari siswa sangatlah  baik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini data-data yang diperoleh dari siklus I dikumpulkan 

untuk dianalisis dan selanjutnya diadakan revleksi terhadap hasil 

analisis yang diperoleh, sehingga dapat diketahui ada tidaknya 

peningkatan aktivitas fan hasil belajar inilah yang nantinya 

digunakan sebagai bahan pertimbangan pelaksanaan siklus 

berikutnya.  

 

Siklus II 

1. Tahap perencanaan 

Pada tahap siklus II, peneliti merencanakan tindakan kelas II 

hampir sama dengan perencanaan siklus I, yaitu menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sub tema 2 “ Khalifa” dengan 

menggunakan model two stay two stray. 
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2. Tahap tindakan 

Pada siklus II dilaksanakan selama 1 kali pertemuan dengan 

memberikan tes kepada siswa di akhir siklus II untuk mengukur 

hasil belajar siswa. 

 

Pertemuan ketiga (1x45 menit) 

Dalam pertemuan ini materi tentang khalifah dengan urutan 

kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Kegiatan awal  

a) Kelas dimulai dan dibuka dengan salam dan dilanjutkan 

dengan doa dipimpin oleh seorang siswa.  

b) Mengecek kehadiran siswa.  

c) Mengondisikan siswa agar siap menerima pembelajaran 

b Kegiatan Inti  

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 siswa. Kelompok yang 

dibentuk merupakan kelompok hetrogen, misalnya 1 

kelompok terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa 

berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. 

b) Guru memberikan sub materi pembahasan tiap-tiap 

kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota 

kelompok masing-masing. 

c) Siswa bekerja sama dengan anggota yang beranggota 4/5 

orang. 

d) Setelah itu, dua oarang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kekelompok 

lain. 

e) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi hasil kerja mereka 

kepada tamu dari kelompok lain. 
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f) Tamu mohon diri dan kembali kekelompok mereka sendiri 

untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

g) Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja 

mereka 

h) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja 

mereka. 

c Kegiatan penutup  

a) Memberi kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi 

yang belum mengerti.  

b) Memotivasi siswa untuk tetap rajin belajar  

c) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan pada 

siswa.  

d) Menutup pembelajaran dengan membaca salam dan 

hamdalah. 

3. Tahap Observasi 

Observasi dilaksanakan secara langsung sesuai dengan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti yang dilakukan 

pada siklus I yaitu pada tahap pengamatan ( observasi) aktivitas 

guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dipantau oleh peneliti dan dibantu oleh salah 

seorang pengamat guru kelas 5 dengan menggunakan pedoman 

lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik. 

4. Tahap refleksi 

Peneliti menganalisis semua tindakan kelas pada siklus II, 

sebagaimana dilakukan oleh siklus I, selanjutnya peneliti 

melakukan refleksi apakah pendekatan dan metode yang 

diterapkan dalam penelitian tindakan kelas ini berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 
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C. Subjek Penelitian  

Subyek penelitian adalah siswa kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe 

Kecamatan Manganitu Selatan Kabupaten Kepulauan Sangihe dengan 

jumlah 9 orang. Jumlah siswa laki-laki sebanyak 4 orang dan jumlah siswa 

perempuan sebanyak 5 orang yang memiliki karakter dan tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda.  

 

D.  Sumber dan Jenis Data  

1. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 MIN 2 Kepulauan 

Sangihe dan guru wali kelas 5.  

2. Jenis Data  

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua, yaitu data 

kuantitatif, berupa data hasil belajar siswa dan data kualitatif adalah data 

yang berupa aktivitas guru dan siswa.  

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi: (1) Data hasil 

belajar siswa, (2) Data aktivitas guru dan siswa. Data hasil siswa 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar untuk pilihan 

ganda dengan 10 soal di tiap siklus. Data ini diperoleh pada akhir setiap 

siklus I dan siklus II. Sementara itu, data aktivitas guru dan siswa dijaring 

dengan menggunakan lembar observasi. Pengamatan dilakukan terhadap 

aktivitas guru dan sisa yang disusun berdasarkan indikator aktivitas guru 

dan siswa dengan kriteria penilaian terdiri dari 4 pilihan, yaitu skor 1 kurang 

skor 2 cukup skor 3 dan skor 4 sangat baik pada akhir pertemuan siklus.  

Sebelum instrumen ini digunakan dalam pengambilan data dan 

peneliti terlebih dahulu dikonsultasi dengan pembimbing, khusus untuk 

instrumen tes hasil belajar selain dikonsultasikan dengan pembimbing juga 

dikonsultasikan dengan guru wali kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe untuk 

mengetahui tingkat kelayakan butir-butir tes yang akan digunakan. 



42 
 

 
 

Berikut ini diuraikan pengembangan instrumen tes hasil belajar 

untuk setiap siklus. 

1. Instrumen Tes Hasil Belajar SKI Siklus I dan II 

a) Definisi Konseptual  

Hasil belajar SKI adalah kemampuan kognitif yang dimiliki 

siswa setalah belajar SKI sebagai proses internal dan ekternal 

yang pengukurannya mengikuti level kognitif Bloom, yang 

meliputi: 

Pengetahuan (C1), Pengamatan (C2), Penerapan (C3).  

b) Definisi Operasional  

Hasil belajar SKI siswa adalah skor atau nilai yang diperoleh 

siswa melalui tes hasil belajar pada setiap akhir siklus pada 

materi Haji Wada’, khalifah yang pengukurannya mengikuti 

level kognitif Boom yang meliputi: Pengetahuan (C1), 

Pemahaman (C2), Penerapan (C3). 

c) Kisi-kisi Instrument 

Kisi-kisi instrument disusun untuk digunakan sebagai pedoman 

dalam penyusunan butir soal dalam tes hasil belajar siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2 

 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Soal Siklus I 

Kompetensi Dasar Level kognitif Jumlah 

C1 C2 C3 

4.1 Mengidentifikasi tentang Haji 

Wada’ 

   1 

4,1 Mengidentifikasi tentang Haji 

Wada’ 

   1 

4.2 Mengidentifikasi kekuasaan 

Madina pada waktu Nabi 

Melaksanakan Haji Wada. 

   1 

4.2 Mengidentifikasi kekuasaan 

Madina pada waktu Nabi 

Melaksanakan Haji Wada’ 

   1 
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4.2 mengidentifikasi kekuasaan 

Madina pada waktu Nabi 

Melaksanakan Haji Wada’ 

   1 

Jumlah    5 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Soal Siklus II 

Kompetensi Dasar Level kognitif Jumlah 

C1 C2 C3 

4.3 Mengidentifikasi tentang para 

Khalifa 

   1 

4,3 Mengidentifikasi tentang para 

Khalifa 

   1 

4.3 Mengidentifikasi tentang para 

Khalifa. 

   1 

4.3 Mengidentifikasi tentang Nabi 

Palsu 

   1 

4.3 mengidentifikasi tentang Nabi 

Palsu 

   1 

Jumlah    5 

 

2) Instrument Lembar Observasi Data Aktivitas Guru dan siswa 

Aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini adalah sejumlah 

keterlibatan kegiatan guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran two stay two stray. Data aktivitas guru dan 

siswa dalam penelitian ini dilembar observasi berupa ceklis dengan bobot skor 

yang terdiri dari beberapa indikator yang menyangkut aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai aktivitas belajar siswa dan kinerja guru dalam 

pengelolaan pembelajaran dikelas selama penelitian tindakan berlangsung. 

Adapun lembar aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.3 

Lembar Observasi Untuk Siswa 

No Nama kegiatan Hasil pengamatan Jumlah 

BIS

A 

(4) 

B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

1 Pembukaan pembelajaran   

 Mempersiapkan siswa untuk 

siap belajar 

     

Melakukan kegiatan apersepsi      

Siswa siap menerima materi      

2 Kegiatan pembelajaran      

 Menyampaikan materi dengan 

jelas 

     

Mengaitkan materi dengan 

realitas 

     

Melakukan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai 

     

Melakukan pembelajaran 

sesuai umum 

     

 Mengondisikan siswa      

Melaksanakan pembelajaran 

yang menumbuhkan sikap 

positif 

     

Melaksanakan dengan sesuai 

alokasi waktu 

     

Menggunakan model 

pembelajaran dengan baik 

     

Melibatkan siswa dalam 

pembelajaran menggunakan 

model Two stay two stray 

     

Menumbuhkan partisipasi 

aktivitas siswa 

     

Menumbuhkan antusias siswa 

dalam belajar 
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 Memantau kemajuan belajar 

siswa 

     

Melakukan penilaian akhir 

sesuai dengan kompetensi 

     

Menggunakan bahasa lisan 

dan tulisan secara benar, jelas 

dan baik 

     

3 Kegiatan penutup      

 Siswa berani bertanya tentang 

materi yang belum dimengerti 

     

Siswa tidak bermain-main 

pada saat guru memberikan 

motivasi 

     

Siswa memperhatikan 

penyampaian guru mengenai 

kesimpulan dari materi yang 

sudah diajarkan 

     

Jumlah   

Nilai Rata-rata 

Keterangan: 

Baik Sekali BS=4  Baik   B=3 

Cukup  C  =2  Kurang  K=1 

 

Tabel 3.4 

Kategori Skor Aktivitas Guru dan Siswa 

 

No Skor yang diperoleh  Kriteria 

1.  91%-100%  Sangat baik 

2.  81%-90  baik 

3.  71%-80%  cukup 

4 60%-70% kurang 
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Tabel 3.5 

Pengamatan aktivitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

 

No Nama Kegiatan Hasil pengamatan 

BS 

(4) 

B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

JML 

1 Membuka pembelajaran      

2 Memeriksa kehadiran      

3 Penyediaan perangkat pembelajaran      

4 Mengenalkan mode two stay two 

stray 

     

5 Memberikan sub materi pembahasan 

tiap-tiap kelompok  

     

6 Kelompok mencocok kan dan 

membahas hasil kerja mereka 

     

7 Masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerja mereka 

     

8 Memberikan evaluasi      

9 Menutup pembelajaran      

 Jumlah      

 Nilai rata-rata      

 

Tabel 3.6 

Rekapitulasi Ketuntasan Siklus 

 

No Uraian  Hasil Siklus I 

1 Nilai Hasil Onservasi Aktivtas Siswa  

2 Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru  

3 Presentasi Ketuntasan Hasil Belajar  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kualitatif diperoleh dari data-data non-tes yaitu lembar panduan 

observasi. Data hasil observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas 

siswa dan kinerja guru setlah diterapkan model pembelajaran two stay two 

stray Data tersebut diperoleh berdasarkan perilaku yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Ketercapaian aktivitas siswa dan kinerja guru dalam 
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proses pembelajaran dianalisis dengan menentukan nilai rata-rata yang 

dihitung dengan menggunakan rumus.45 

 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥
𝑥 100% 

 

2. Data kuantitatif akan diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan siswa pada 

siklus I dan siklus II dengan memperhatikan aspek ketuntasan, yaitu KKM. 

Data kuantitatif ini didapat dari menghitung nilai rata-rata kelas dan hasil 

tes yang diberikan kepada siswa dengan rumus: 

Σ𝑥 

     𝑥̅ = 1 +  x 100%  

𝑁 

Keterangan:  

𝑥̅ = rata-rata hitung nilai  

N = banyak siswa  

Σx = nilai siswa  

  

G. Indikator Keberhasilan 

Dalam penelitian tindakan kelas, dinyatakan berhasil apabila 

memenuhi indikator kinerja. Indikator kinerja ialah suatu kriteria yang 

digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan peneliti 

tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar 

mengajar dikelas. Indikator keberhasilan yang disepakati dengan guru mata 

pelajaran SKI adalah sebagai berikut: 

 

 
45 Suharsimi arikanto, suhardjono dan supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi 

Aksars, 2007), h 44. 



48 
 

 
 

1. Pemahaman siswa memenuhi KKM ≥ 75 

2. Skor aktivitas guru dan siswa mencapai ≥ 80%  

3. Prsentase ketuntasan belajar ≥ 80%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pra Siklus   

Hasil prasiklus ini diambil dengan cara memberikan tes hasil belajar 

pada siswa pada awal pertemuan. Pra siklus dilakukan untuk menentukan 

skor awal terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dari siswa 

sebelum masuk ke siklus I. Prestasi belajar siswa pada pra siklus ini dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Pra Siklus 

 

No  Nama  Nilai Pra  

Siklus  

Keterangan  

1  Alya Nazira Makagansa  50  Tidak tuntas  

2  Cindy Claudia Sepat  60  Tidak tuntas   

3  Dzunnurain Ginggi Lemba  80  Tuntas  

4  Parhan Taufik  30  Tidak tuntas  

5  Farid Alamsya Samsul  70  Tidak tuntas   

6  Hafidza Manumpil  80  Tuntas   

7  Irsyad Syaputra Palabi  60  Tidak tuntas  

8  Ririn Aruni Tamapeku  50  Tidak tuntas  

9  Alfahrczi Bimbanaung  30  Tidak tuntas  

Jumlah   510   

Nilai Tertinggi  80  

Nilai Terendah  30  

Nilai Rata-rata  56,6  

Ketuntasan Belajar  20%  

  Keterangan: kreteria ketuntasan minimal 75 
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Hasil penelitian pada tahap pra siklus terlihat bahwa hanya 2 siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar dengan ketuntasan belajar 20% dengan 

nilai rata-rata 62 dan jumlah nilai 620 hasil ini masihdikategorikan sangat 

rendah. Berdasarkan hasil penelitian pra siklus diatas dapat diketahui bahwa 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI ini pada siswa kelas 5 MIN 

2 Kepulauan Sangihe. 

Setelah dilakukan analisis dan refleksi pada tahap pra siklus ini 

tindakan penelitian merumuskan penyebab timbulnya masalah tersebut. 

Hasil dari observasi peneliti pada siswa kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe 

adalah mereka menganggap mata pelajaran SKI itu membsosankan dan 

ditambah lagi guru menjelaskan materi hanya dengan metode ceramah, 

sering kali siswa tidak fokus mendengarkan guru saat menjelaskan materi, 

dan ada juga siswa yang asyik berbicara dengan teman sebangkunya. 

Melihat kondisi ini peneliti tertarik untuk memperbaiki rendahnya hasil 

belajar siswa dengan memperbaiki model pembelajaran, yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran two stay two stray. 

2 Hasil Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

 Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan 

dalam penelitian  

1) Mempersiapkan Rencana Pembelajaran (RPP)  

2) Membuat rancangan Instrumen  

3) Membuat lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola 

kelas dan pembelajaran 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilakukan oleh peneliti yang 

bertindak sebagai pengajar atau guru. Proses pembelajaran dibagi 

dalam tiga tahap yaitu, pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Tahap 

tersebut sesuai dengan RPP.  
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Hasil belajar siklus I dan hasil pengamatan aktivitas guru dan 

aktivitas siswa yang dilakukan pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung dirangkum dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Belajar Setelah Tindakan Siklus I 

 

No. Nama  Nilai Pra  

Siklus  

Keterangan  

1  Alya Nazira Makagansa  80  Tuntas   

2  Cindy Claudia Sepat  80  Tuntas   

3  Dzunnurain Ginggi Lemba  80  Tuntas  

4  Parhan taufik  60  Tidak tuntas  

5  Farid Alamsya Samsul  80  Tuntas   

6  Hafidza Manumpil  90  Tuntas   

7  Irsyad Syaputra Palabi  70  Tidak tuntas  

8  Ririn Aruni Tamapeku  70  Tidak tuntas  

9  Alfahrczi Bimbanaung  50  Tidak tuntas  

Jumlah   660   

Nilai Tertinggi  90  

Nilai Terendah  50  

Nilai Rata-rata  73,3  

Ketuntasan Belajar  50%  

             Keterangan: kreteria ketuntasan minimal 75 

 

Berdasarkan pada tabel di atas pada tahap siklus I ini terlihat bahwa 

sudah 5 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 73,3 

dengan jumlah nilai 660 hasil ini masih belum berhasil karena belum 

mencapai nilai rata-rata 80.  
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Dalam hal ini model pembelajaran two stay two stray belum bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa karena belum mencapai standar kelulusan 

yaitu 80 maka peneliti melakukan tindakan II di siklus selanjutnya. 

Adapun hasil pengamatan guru terhadap observasi guru dan 

observasi siswa selama dalam kegiatan belajar berlangsung dengan 

beberapa aspek pengamatan yang sudah dipandang sebagai satu kesatuan 

yang diperlihatkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Data Hasil Observasi Guru dan Siswa pada Siklus 1 

 

Objek 

pengamatan  

Skor   Ratarata  Skor (%)  Kriteria  

P1  P2  

Observasi guru  39  49  44  81%  Baik  

Observasi siswa  42  49  45,5  91%  Sangat Baik  

Keterangan :  

P1 = Pertemuan 1  

P2 = Pertemuan 2  

 

Berdasarkan pada tabel diatas terlihat bahwa skor observasi guru 

pada P1/pertemuan 1 adalah 39 dan P2/pertemuan 2 adalah 49 dengan 

nilai rata-rata 44 dan mencapai skor sebesar 81% dengan kategori cukup. 

Adapun skor aktivitas siswa pada P1/pertemuan 1 adalah 42 dan 

P2/pertemuan 2 adalah 42 dengan nilai rata-rata 49 dan mencapai skor 

sebesar 91% dengan kategori kurang. Dalam hal ini dapat diketahui 

bahwa hasil observasi aktivitas guru dan siswa masih kurang, maka dari 

itu peneliti melakukan tindakan II disiklus selanjutnya dengan beberapa 

perbaikan. 
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c Tahap Observasi  

Observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar, proses pembelajaran ini menggunakan model 

pembelajaran two stay two stray. Adapun hambatan yang dihadapi pada 

proses belajar mengajar disiklus I ini yaitu kurangnya kemampuan peneliti 

dalam penguasaan kelas sehingga kegiatan pembelajaran belum bisa 

dikontrol sepenuhnya, dan kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan 

soal test pada siklus I. Untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang ada 

pada siklus I dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran SKI, maka peneliti perlu melanjutkan ke siklus II untuk 

melakukan perbaikan-perbaikan pada kekurangan yang telah dijelaskan 

diatas. 

d  Tahap Refleksi 

Pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir siklus I oleh peneliti dan 

guru kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe. Refleksi bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari pelajaran yang telah dilakukan. Dalam 

hal ini peneliti, dan guru kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe, melakukan 

evaluasi terhadap beberapa tindakan yang telah diterapkan untuk diperbaiki 

pada tindakan berikutnya. 

Pemberian tindakan dengan menerapkan metode pembelajaran two 

stay two stray pada pembelajaran SKI di MIN 2 Kepulauan Sangihe belum 

menunjukkan keberhasilan yang memuaskan bagi peneliti. Berdasarkan 

hasil dari siklus I dengan hasil perolehan sebagai berikut: 

1) Aktivitas guru 

Berdasrkan hasil observasi pada siklus I, terlihat guru belum 

maksimal dalam proses pembelajaran, dibuktikan dengan beberapa 

item yang msih rendah pada hasil observasi yaitu: 
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a) Guru belum optimal memberikan motivasi kepada siswa.  

b) Guru belum optimal mendorong siswa untuk melakukan 

kegiatan pengamatan terhadap fenomena yang terkait dengan 

KD yang akan dikembangkan.  

c) Guru belum optimal dalam membantu siswa mendefenisikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah.  

d) Guru belum optimal mendorong siswa dalam mengumpulkan 

informasi yang relevan.  

e) Guru belum optimal dalam membantu siswa merumuskan 

jawaban.  

f) Guru belum optimal dalam membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

2. Aktivitas Siswa   

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, terlihat aktivitas 

siswa belum maksimal dalam pembelajaran, dibuktikan dalam 

beberapa hal berikut ini:  

a) Siswa masih merasa canggung untuk belajar secara     

berpasangan, hal ini disebabkan siswa memang belum 

terbiasa untuk menerima kehadiran orang lain yang bukan 

teman akrabnya untuk berpasangan dan berbagi. Faktor 

kedekatan antar siswa juga berpengaruh dalam hal ini. Siswa 

cenderung memiliki teman baik sejak mereka duduk 

dibangku kelas rendah. Faktor ini juga membuat siswa 

cenderung akan memilih teman akrabnya atau kelompok 

teman yang meiliki kedekatan dengan siswa tersebut saat 

guru meminta membentuk kelompok atau mencari pasangan. 

Dalam model pembelajaran ini, siswa dipasangkan dengan 

teman sebangku yang tidak selalu teman akrabnya sehingga 

menyebabkan siswa canggung untuk berbagi.  
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b) Siswa yang mendominasi kegiatan pembelajaran adalah 

siswa yang pintar dan terampil dalam menyampaikan 

mendapat cenderung lebih percaya diri atau memiliki rasa 

pecaya diri yang dibandingkan dengan siswa yang lain yang 

cenderung pasif.  

c) Sebagai siswa masih merasa malu untuk menyampaikan 

pendapatnya yang disebabkan karena rasa kurang percaya 

diri untuk tampil didepan umum. Hal ini terjadi karena rasa 

takut yang terlalu mendominasi di dalam diri siswa yang 

membuat siswa menjadi ragu untuk mencoba 

mengungkapkan pendapatnyasekalipun pendapat yang 

dimilikinya sama seperti yang dimilki siswa yang memilki 

rasa percaya diri yang tinggi.  

d) Masih ditemukan kendala dalam alokasi waktu, hal ini 

disebabkan karena kurangnya disiplin siswa dala mengerkan 

tugas sesuai dengan waktu yang telah diberikan. Terkadang 

dalam setiap pertemuan guru telah merancang pertemuan 

dengan sedemikian rupa beserta dengan alokasi waktu yang 

diberikan. Namun, dalam perjalnannya sering kali alokasi 

waktu tersebut tidak selalu tercapai dengan baik dikarenakan 

adanya hambatan dari pihak siswa seperti kurang disiplinya 

siswa. Seperti ketika ada siswa yang sudah selesai 

mengerkan tugas terlebih dahulu cenderung akan 

menggunakan waktu luangnya untuk berbicara dengan siswa 

yang lain yang juga sudah selesai dalam mengerjakan tugas, 

yang menyebabkan suasana kelas menjadi gaduh dan 

mengganggu konstentrasi siswa lainya. Selain itu siswa juga 

msih sering menganggu teman terdekatnya ketika mereka 

merasa ragu dengan apa yang telah dilakukannya walaupun 

sudah ada petunjuk pengerjaan tugas dari guru baik secara 

lisan maupun tertulis. Hal ini tentu saja menghambat siswa 



56 
 

 
 

lainya dalam menyelesaikan tugasnya msing-masingyang 

berdampak pada tidak tepat alokasi waktu yang telah 

ditentukan. 

2) Hasil belajar siswa  

Berdasarkan hasil belajar siklus I menunjukkan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI yaitu 

73, dari 9 hanya 5 siswa yang mencapai tingkat ketuntasan 

dan 4 siswa lainya belum berhasil mencapai tingkat 

ketuntasan dengan nilai ketuntasan minimal (KKM) 75 

untuk pembelajaran SKI. Jika dilihat dari presentasi 

ketuntasan, ada 60% siswa yang bisa dinyatakan tuntas dan 

40% siswa belum bisa dinyatakan tuntas, maka peneliti 

menyimpulkan hasil belajar siswa pada siklus I belum 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu 75%. Adapun 

hambatan yang dihadapi pada siklus I yaitu kurangnya 

kemampuan peneliti dalam penguasaan kelas sehingga 

kegiatan pembelajaran belum bisa dikontrol sepenuhnya, 

dan kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal test 

pada siklus I. Untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang 

ada pada siklus I dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran SKI, maka peneliti perlu 

melanjutkan ke siklus II untuk melakukan perbaikan-

perbaikan pada kekurangan yang telah dijelaskan diatas. 

3) Rencana perbaikan  

Berdasarkan hasil refleksi diatas, maka untuk 

menutupi beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus I 

peneliti membuat beberapa rencana perbaikan pada siklus II 

yaitu:  

a. Peneliti lebih menguasai tentang metode pembelajaran two 

stay two stray agar lebih mempermudah dalam 

penerapannya.  
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b. Peneliti akan lebih berusaha dalam kelas, sehingga proses 

pembelajaran bisa berjalan dengan kondisif.  

c. Saat tes, siswa akan dikondisikan sedemikian rupa agar siswa 

dapat lebih fokus dan teliti saat mengisi lembar soal tes. 

 

3  Hasil Siklus II  

a. Tahapan perencanaan  

Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan 

dilakukan dalam peneltian ini.  

1) Mempersiapkan Rencana Pembelajaran (RPP).  

2) Membuat Rancangan Instrumen.  

3) Membuat lembar observasi aktifitas guru dalam mengelola 

kelas dan pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Proses pembelajaran dibagi dalam tiga tahap 

yaitu,pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Tahap tersebut sesuai 

dengan RPP. 

Hasil belajar siklus II dan hasil pengamatan aktivitas guru 

dan aktivitas siswa yang dilakukan pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung dirangkum dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Belajar Setelah Tindakan Siklus II 

 

No.  Nama  Nilai Pra  

Siklus  

Keterangan  

1  Alya Nazira Makagansa  90  Tuntas  

2  Cindy Claudia Sepat  90  Tuntas  

3  Dzunnurain Ginggi Lemba  90  Tuntas  

4  Parhan taufik  70  Tidak tuntas  
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5  Farid Alamsya Samsul  80  Tuntas  

6  Hafidza Manumpil  100  Tuntas  

7  Irsyad Syaputra Palabi  80  Tuntas  

8  Ririn Aruni Tamapeku  80  Tuntas  

9  Alfahrczi Bimbanaung  70  Tidak tuntas  

Jumlah   750   

Nilai Tertinggi  100  

Nilai Terendah  70  

Nilai Rata-rata  83,3  

Ketuntasan Belajar  80%  

 

Berdasarkan pada tabel di atas pada tahap siklus II ini terlihat bahwa 

sudah 8 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ratarata 83,3 

dengan jumlah nilai 750, diketahui bahwa proses pembelajaran pada siklus 

II ini sudah mengalami peningkatan dalam prestasi belajaar siswa. Hal ini 

sesuai dengan tingkat ketentuan bahwasanya proses pembelajran sudah 

mencapai 80% sehingga dapat dikatakan prestasi siswa kelas 5 MIN 2 

Kepulauan Sangihe sudah meningkat.  

Adapun hasil pengamatan guru terhadap observasi guru dan 

observasi siswa selama dalam kegiatan belajar berlangsung dengan 

beberapa aspek pengamatan yang sudah dipandang sebagai satu kesatuan 

yang diperlihatkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Data Hasil Observasi Guru dan Siswa pada Siklus II 

 

Objek 

pengamatan  

Skor   Ratarata  Skor (%)  Kriteria  

P1  P2  

Observasi guru  43  45  44  88%  Baik  

Observasi Siswa  48  49  48,5  97%  Sangat Baik  
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Keterangan:  P1 = Pertemuan 1  

          P2= Pertemuan 2  

 

Berdasarkan pada tabel di atas terlihat bahwa skor observasi guru 

pada p1/ pertemuan 1 adalah 43 dan P2/pertemuan 2 adalah 45 dengan nilai 

rata-rata 44 dan mencapai skor sebesar 88% dengan kreteria aik. Adapun 

skor aktivitas siswa pada P1/ pertemuan 1 adalah 48 dan P2/ pertemuan 2 

adalah 49 dengan nial rata-rata 48,5 dan mencapai skor sebesar 86% dengan 

kreteria baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa hasil onservasi aktivitas 

guru dan siswa adalah lebih meningkat dari pada siklus 1 sebelumnya. 

 

c. Tahap Observasi  

Observasi dilakukan secara langsung sesuai dengan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar seperti yang dilakukan pada siklus I. adapun 

perbedaanya pada siklus II ini adalah guru sudah lebih menguasai materi 

dan sudah dapat mengontrol siswa secara keseluruhan selama proses 

pembelajaran, siswa juga sudah lebih paham dan mengerti mengenai materi 

dan model pembelaajran yang diterapkan, dan juga siswa lebih teliti lagi 

dalam menjawab soal teks yang diberikan. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwasanya aktivitas belajar siswa disiklus II ini sudah lebih meningkat dari 

pada siklus I sebelumnya.  

 

d.  Tahap Refleksi 

Berdasarkan pelaksanaan siklus II diperoleh hasil bahwa kegiatan 

pembelajaran SKI materi Haji Wada’ dan khalifah melalui penerapan model 

pembelajaran two stay two stray dapat berjalan dengan lancer dan baik serta 

menunjukan adanya peningkatan baik kreatifitas siswa maupun aktifitas 

guru untuk mencapai tujuan akhir. Mampunya siswa dalam memecahkan 

masalah dalam pembelajaran, mampunya siswa dalam kerja kelompok dan 

mampunya siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Dengan demikian 
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peneliti tidak akan melanjutkan ketahap selanjutnya, hal ini didukung oelh 

pendapat guru bahwa sanya model pembelajaran two stay two stray ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa, maka dari itu 

guru akan berencana menggunakan model pembelajaran two stay two stray 

pada setiap proses kegiatan belajar mengajar dikelas. Hal ini juga didukung 

oleh kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe, siswa juga berpendapat bahwa 

setelah diterapkan model pembelajaran two stay two stray Stray mereka 

lebih aktif dikelas dan juga proses belajarnya yang berkelompok membuat 

mereka lebih semangat belajar secara berpasangan. 

4) Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan april sampai juni. Dalam hal 

ini, yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 5 MIN 2 Kepulauan 

Sangihe Pelaksanaan penelitian pembelajaran SKI materi Haji Wada’ dan 

Khalifa dengan menerapkan model pembelajaran Two two stay two stray 

untuk meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan data yang dikumpulkan 

dalam penelitian, maka berikut ini peneliti jelaskan hasil penelitian yaitu:  

Model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa 

untuk pandai berbicara menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan 

dan cara berfikir dalam menyampaikan kembali materi yang telah 

disampaikan kembali oleh guru.  

Berdasarkan hasil peneliti yang telah dilaksanakan yang terdiri dari 

dua siklus, terdapat peningkatan setiap proses pembelajaran berturut-turut 

dari siklus pertama dan siklus kedua seperti terlihat pada presentsi  

pencapaian hasil belajar siswa. Nial rata-rata siswa secara skor observasi 

guru dan siswa antara siklus pertama dan siklus kedua, seperti terlihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Persentase Ketuntasan Belajar Nilai Rata-rata Siswa serta Rata-Rata 

Observasi Guru dan siswa antara Siklus I dan Siklus II 

 

  

  

Siklus  

  

  

Rata-rata  

Siswa  

   

Skor Observasi  

  

 

Guru   kategori  Pesertan 

didik  

Kategori  

I  73,3  81%  Baik  91%  Sangat  

Baik   

II  83,3  88%    Baik  97%  Sangat  

Baik  

  

 

Gambar 4.1 

Grafik Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Tabel dan grafik menunjukan bahwa terjadi peningkatan prsentase 

prsetasi siswa dalam pembelajaran rata-rata nilai siswa berturut-turut dari 

siklus I dan siklus II yaitu dengan nilai rata-rata 73,3 meningkat menjadi 
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83,3 Menurut Suharsimi Arikanto keberhasilan penelitian tindakan ini 

ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih 

baik. Dengan penerapan model pembelajaran two stay two stray siswa 

menjadi lebih serius dan antusias dalam belajar, siswa juga lebih 

bertanggung jawab terhadap apa yang sedang mereka pelajari. Siswa adalah 

individu yang berbeda antara satu dengan lainnya sehingga latar belakang 

sosial, ekonomi, intelegensi, minat, semangat serta jenis kelamin harus 

diperhatikan agar seorang guru mampu menentukan model, metode, media 

ataupun fasilitas yang mendukung untuk kelangsungan proses 

pembelajaran46 

Berdasarkan perbandingan data hasil belajar siswa pada pra siklus, 

siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran 

two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 

SKI pada siswa kelas 5 Min 2 Kepulauan Sangihe, seperti dapat dilihat pada 

grafik berikut ini:  

 

Gambar 4.2 

Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 
46 Shoimun, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. Jakarta: PT 

ARRUZZ MEDIA, h 58 
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Nilai hasil belajar adalah salah satu indikator yang bisa digunakan 

untuk mengukur keberhasilan belajar seseorang. Nilai hasil belajar 

mencerminkan hasil yang dicapai seseorang dari segi kognitif, efektif, 

maupun psikomotorik47. Grafik diatas menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran secara berturut-turut 

sesuai perbandingan data hasil belajar dari pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 

II. Prasiklus sebesar 20%, meningkat pada Siklus I sebesar 50%, dan 

meningkat lagi pada Siklus II sebesar 70%.  

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, maka 

penerapan model pembelajaran two stay two stray mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran SKI dengan materi Haji Wada 

dan Khalifa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari tes akhir yang diberikan 

kepada siswa setelah pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat 

pada setiap siklus yaitu Siklus I dan Siklus II.  

Sehingga prestasi siswa untuk belajar SKI khususnya terlihat pada 

kreativitas siswa atau aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dan 

hasil yang diperoleh oleh siswa yang meningkat. Menurut Trianto Ibnu 

Badar, siswa termotivasi dalam menyelesaikan tugas belajar dengan cara 

berpasangan. Siswa dapat menyatukan pendapat mereka sebelum dibagikan 

sehingga dapat bekerjasama untuk menyelesaikan materi SKI yang sulit 

dengan cara ini siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa48.  

Dalam proses belajar mengajar, ada banyak faktor yang 

mempengaruhi pencapaian nilai hasil belajar siswa, baik yang berasal dari 

dalam diri siswa (internal) maupun dari linkungan luar (eksetrnal). Faktor 

internal terkait dengan disiplin, respon dan motivasi siswa, sementara vactor 

 
47 Maisaro, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 

Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar Komunikasi Di Smk  

Negri 1 Bogor ( Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume 8 Nomor 2, November 2010) h 157  

 
48 Trianto Ibnu Badar. Mendesain Metode Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual. Jakarta: Prenadamedia Grop. 2015,h.129  
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eksternal adalah lingkungan belajar, tujuan pembelajaran, kreatifitas 

pemilihan media belajar oleh pendidik serta metode pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti yang disampaikan pada 

bab IV dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran two stay two stray 

dapat meningkatkan hasil belajar SKI kelas 5 MIN 2 Kepulauan Sangihe.  

Berdasarkan hasil observasi sebelum menerapkan model pembelajaran two 

stay two stray hasil belajar siswa sebelum hasil tindakan, hasil belajar siswa 

diperoleh rata-rata 62. Kemudia berdasarkan hsil observasi pada siklus pertama 

yang menunjukan bahwa tingkat hasil belajar siswa mencapai dengan nilai rata-rata 

66. Sedangkan pada siklus kedua terjadi peningkatan mencapai nilai rata-rata 81,5.  

  

B. Saran  

Melihat dari kesimpulan dan pembehasan hasil penelitian diatas, berkaitan 

dengan penerapan model pembelajaran two stay two stray yang telah dilaksanakan, 

peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:  

1. Agara penerapan model pembelajaran two stay two stray tersebut dapat 

berjalan dengan baik, maka sebaikanya guru lebih sering menerapkanya 

dalam proses pembelajaran  

2. Guru hendaknya dapat mengatur waktu sebaik mungkin dalam penerapan 

model pembelajaran two stay two stray tersebut hingga semua kegiatan yang 

telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik.  

3. Selain dapat menerapkan dan menguasai model pembelajaran two stay two 

stray guru juga harus bisa mengkolaborasi model pembelajaran two stay two 

stray Stray dengan media pembelajaran yang tepat agar supaya siswa lebih 

aktif lagi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
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Gambar Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe di rintis oleh beberapa tokoh agama 

dengan masyarakat yang ada didesa Ngalipaeng 2, karena saat itu didesa Ngalipaeng 2 

tempat untuk anak-anak sekolah sangat jauh maka masyarakat berinisiatif untuk 

mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

2 Kepulauan Sangihe didirikan sejak tahun 1987 dan telah beroprasi sampai sekarang 2022. 

Dengan startegisnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kepulauan Sangihe didirikan, maka 

sudah tentunya semua itu sudah direspon dan didukung oleh orang tua maupun masyarakat 

dengan baik oleh pihak madrasah cara mengadakan proses pembelajaran yang berkualitas 

serta didukung dengan pembangunan sarana dan prasarana madrasah yang cukup. 

Daftar nama yang pernah menjabat sebagai Kepala MIN 2 

Kepulauan Sangihe 

No Nama Pejabat Kepala Sekolah Tahun 

1 Arsad Mudakar 1987-1990 

2 Harsono Pontoh 1990-1998 

3 Kuswari paimin 1998-2001 

4 Abd. Muis Makatika,S.Pd.I 2001-2006 

5 Awaludin Sasikome,S.Pd.I 2006-2011 

6 Fakhumu.M.Tadore,S.Ag 2011-2016 

7 Ismael Katiandagho,S.Pd.I 2016-SEKARANG 

      Sumber data dari TU MIN 2 Kepulauan Sangihe 2022 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi  

Berimtaq Kepada Allah SWT, Beriptek,Berprstasi dan Kompetitif 

b. Misi 

1. Menjadikan peserta didik yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur 

2. Mengoptimalkan baca tulis Al-Qur’an 

3. Menumbuhkan minat baca, tulis dan berhitung 

4. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 

5. Meningkatkan prestasi akademik lulusan 
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6. Mampu bersaing dalam bidang pengetahuan dan tekonologi 

7. Meningkatkan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan 

8. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

3. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan 

Tenaga pengajar di MIN 2 Kepulauan Sangihe mempunya tugas utama dalam 

mengelola pelajaran untuk disampaikan kepada siswa. Selain itu guru-guru di MIN 2 

Kepulauan sangihe juga harus menjalnkan tugas piket dan sebagai wali kelas. Guru adalah 

pelaksana dan pengembang program kegiatan dalam proses belajar mengajar. Seorang guru 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk membina dan mengembangkan anak-anak 

didiknya. Adapun guru-guru yang ada di MIN 2 Kepulauan Sangihe berjumlah 7 orang dan 

1 orang kepala sekolah. Dari segi sumber daya mengajar mereka rata-rata mempunya 

kualifikasi sebagai guru. 

Daftar Nama-Nama Guru 

No  Nama Guru Jabatan  

1 Ismael Katiandagho S.Pd.I Kepala sekolah 

2 Hidayati Sumenda M.Pd Wakasek/ guru mata pelajaran  

3 Siti Hajar Hasbi S.Pd Wali kelas 

4 Suniatai Metingga S.Pd.I Wali kelas 

5 Siti Hardianti Mudakar S.Pd.I Wali kelas 

6 Ulva Mudakar S.Pd.I Wali kelas 

7 Husein Siokona S.Pd Guru mata pelajaran Agama Islam 

8 Irfan Suwandi. S.Pd.I Wali kelas 

Sumber data dari TU MIN 2 Kepulauan Sangihe 2022 

4. Keadaan Peserta Didik 

Dalam bidang akademik siswa sangat disiplin serta taat pada tata tertib yang 

diberlakukan oleh pihak sekolah, bahkan dalam bidang ekstrakulikuler siswa yang terdapat 

di MIN 2  Kepulauan Sangihe sangat aktif. Adapun jumlah siswa yang terdapat di MIN 2 

Kepulauan Sangihe dari kelas 1-6 sebagai berikut 

Jumlah Rombel Peserta Didik MIN 2 Kepulauan Sangihe 

kelas Laki-laki Perempuan Total  

I 3 5 8 

II 3 4 7 

III 7 1 8 
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IV 9 4 13 

V 4 5 9 

VI 4 6 10 

 Jumlah Keseluruhan 55 

Sumber data dari TU MIN 2 Kepulauan Sangihe 2022 

 

Daftar Nama-Nama Siswa Kelas V 

No Nama 

1 Alya Zahra Makagansa 

2 Cindy cladia Sepat 

3 Dzunnurain Ginggi Lemba 

4 Farhan Taufik 

5 Farid alamsya samsul 

6 Hafidzah Manumpil 

7 Irsyad syaputra Palabi 

8 Ririn aruni Tamapeku 

9 Alfahrczi Bimbanaung 

Sumber data dari TU MIN 2 Kepulauan Sangihe 2022 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 

Satuan pendidikan : MIN 2 Kepulauan Sangihe 

Kelas / Semester       : V/2 

Tema 2                       : Haji Wada’ 

Sub tema 2                 : Haji Wada’ 

Pembelajaran ke       : 1  

Fokus Pembelajaran : SKI 

Alokasi waktu            : 1x 45 menit 

Pertemuan                  : 1 

A. Tujuan Pembelajaran 

Dengan berdiskusi, peserta didik dapat menjelaskan pengertian Haji Wada’ 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

1. Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran peserta 

didik. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

3. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk selalu menjaga kesehatan dan 

kebersihan. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang Haji wa’ serta menjelaskan metode pembelajaran 

Two Stay Two Stray  

2. Membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. Masing-masing 

kelompok terdiri atas 2 kelompok peserta didik. 

3. Guru kembali memperjelas materi tentang Haji Wada’ dilanjutkan dengan 

memberi satu permasalahan atau soal pada peserta didik yang kemudian akan 

dipecahkan oleh peserta didik secara individu lalu didiskusikan bersama 

kelompoknya. 

4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan menyelesaikan 

masalah secara individu kemudian didiskusikan bersama dalam kelompok masing-

masing. 

5. Mengontrol peserta didik membentuk kelompok 

6. Menunjuk secara acak beberapa kelompok secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompok masing-masing. 
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7. Peserta didik yang lain memperhatikan kemudia memberikan tanggapan,baik 

pertanyaan, kritik, maupun masukan 

8. Guru melakukan evaluasi kembali mengenai jawaban yang telah disampaikan dan 

didiskusikan dalam kelompok. 

Kegiatan penutup 

1. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan pada peserta didik 

2. Menutup pembelajaran dengan membaca salam dan hamdalah 

C. Penilaian 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi untuk kerja atau hasil karya dengan 

rubrik penilaian. 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Ismael Katiandagho, S.Pd.I 

Ngalipaeng,    April 2022 

 

 

Peneliti 

 

 

Suhaemin Anar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 

Satuan pendidikan : MIN 2 Kepulauan Sangihe 

Kelas / Semester       : V/2 

Tema 2                       : Haji Wada’ 

Sub tema 2                 : Haji Wada’ 

Pembelajaran ke       : 1  

Fokus Pembelajaran : SKI  

Alokasi waktu            : 1x 45 menit 

Pertemuan                  : 2 

A. Tujuan Pembelajaran 

Dalam kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat menentukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan secara percaya diri. 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

1. Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran 

peserta didik. 

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

2. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk selalu menjaga kesehatan dan  

kebersihan. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang Haji wa’ serta menjelaskan metode 

pembelajaran Two Stay Two Stray  

2. Membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. Masing-masing 

kelompok terdiri atas 2 kelompok peserta didik. 

3. Guru kembali memperjelas materi tentang Haji Wada’ dilanjutkan dengan 

memberi satu permasalahan atau soal pada peserta didik yang kemudian akan 

dipecahkan oleh peserta didik secara individu lalu didiskusikan bersama 

kelompoknya. 

4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan menyelesaikan 

masalah secara individu kemudian didiskusikan bersama dalam kelompok 

masing-masing. 

5. Mengontrol peserta didik membentuk kelompok 

6. Menunjuk secara acak beberapa kelompok secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompok masing-masing. 
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7. Peserta didik yang lain memperhatikan kemudia memberikan tanggapan,baik 

pertanyaan, kritik, maupun masukan 

8. Guru melakukan evaluasi kembali mengenai jawaban yang telah disampaikan 

dan didiskusikan dalam kelompok. 

Kegiatan penutup  

1. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan pada peserta didik 

2. Menutup pembelajaran dengan membaca salam dan hamdalah.  

Penilaian 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi untuk kerja atau hasil karya 

dengan rubrik penilaian 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Ismael Katiandagho, S.Pd.I 

Ngalipaeng,    April 2022 

 

 

Peneliti 

 

 

Suhaemin Anar 

 

  



80 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 

Satuan pendidikan : MIN 2 Kepulauan Sangihe 

Kelas / Semester       : V/2 

Tema 2                       : Haji Wada’ 

Sub tema 2                 : Khalifa 

Pembelajaran ke       : 1  

Fokus Pembelajaran : SKI  

Alokasi waktu            : 1x 45 menit 

Pertemuan                  : 3 

A. Tujuan Pembelajaran 

Dalam kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat menentukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan secara percaya diri. 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

1. Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran 

peserta didik. 

 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

2. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk selalu menjaga kesehatan dan  

kebersihan. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang Haji wa’ serta menjelaskan metode 

pembelajaran Two Stay Two Stray  

2. Membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. Masing-masing 

kelompok terdiri atas 2 kelompok peserta didik. 

3. Guru kembali memperjelas materi tentang Haji Wada’ dilanjutkan dengan   

memberi satu permasalahan atau soal pada peserta didik yang kemudian akan 

dipecahkan oleh peserta didik secara individu lalu didiskusikan bersama 

kelompoknya. 

4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan menyelesaikan 

masalah secara individu kemudian didiskusikan bersama dalam kelompok 

masing-masing. 

5. Mengontrol peserta didik membentuk kelompok 

6. Menunjuk secara acak beberapa kelompok secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompok masing-masing. 
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7. Peserta didik yang lain memperhatikan kemudia memberikan tanggapan,baik 

pertanyaan, kritik, maupun masukan 

8. Guru melakukan evaluasi kembali mengenai jawaban yang telah disampaikan 

dan didiskusikan dalam kelompok. 

Kegiatan penutup  

1. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan pada peserta didik 

2. Menutup pembelajaran dengan membaca salam dan hamdalah. 

Penilaian 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi untuk kerja atau hasil karya 

dengan rubrik penilaian 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Ismael Katiandagho, S.Pd.I 

Ngalipaeng,    April 2022 

 

 

Peneliti 

 

 

Suhaemin Anar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 

Satuan pendidikan : MIN 2 Kepulauan Sangihe 

Kelas / Semester       : V/2 

Tema 2                       : Haji Wada’ 

Sub tema 2                 : Khalifa 

Pembelajaran ke       : 2 

Fokus Pembelajaran : SKI  

Alokasi waktu            : 1x 45 menit 

Pertemuan                  : 4 

A. Tujuan Pembelajaran 

Dengan berdiskusi, peserta didik dapat memahami tentang khalifa. 

B. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan  

1. Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran 

peserta didik 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dan dipimpin oleh salah seorang peserta didik 

3. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk selalu menjaga kesehatan dan 

kebersihan 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang Haji wa’ serta menjelaskan metode 

pembelajaran Two Stay Two Stray  

2. Membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. Masing-masing 

kelompok terdiri atas 2 kelompok peserta didik. 

3. Guru kembali memperjelas materi tentang Haji Wada’ dilanjutkan dengan   

memberi satu permasalahan atau soal pada peserta didik yang kemudian akan 

dipecahkan oleh peserta didik secara individu lalu didiskusikan bersama 

kelompoknya. 

4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan menyelesaikan 

masalah secara individu kemudian didiskusikan bersama dalam kelompok 

masing-masing. 

5. Mengontrol peserta didik membentuk kelompok 

6. Menunjuk secara acak beberapa kelompok secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompok masing-masing didepan 

kelas. 
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7. Peserta didik yang lain memperhatikan kemudia memberikan tanggapan,baik 

pertanyaan, kritik, maupun masukan 

8. Guru melakukan evaluasi kembali mengenai jawaban yang telah disampaikan 

dan didiskusikan dalam kelompok. 

Kegiatan penutup  

1. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan pada peserta didik 

2. Menutup pembelajaran dengan membaca salam dan hamdalah. 

Penilaian 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi untuk kerja atau hasil karya 

dengan rubrik penilaian. 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Ismael Katiandagho, S.Pd.I 

Ngalipaeng,    April 2022 

 

 

Peneliti 

 

 

Suhaemin Anar 
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d yang merupakan jawaban yang paling benar ! 

1. Haji wada’ terjadi pada tanggal… 

a. 25 Dzulqaidah 10 H    c. 25 Dzulhijah 11 H 

b. 25 Dzulhija 10 H    d. 25 Dzulhijah 12 H 

 

2. Haji wada’ artinya haji… 

a. Perdana     c. kewajiban 

b. Perpisahan     d. perwakilan 

 

3. Kekuasaan Madinah pada waktu Nabi melaksanakan haji wada’ diserahkan kepada… 

a. Abu Dajjanah Al Ansari   c. Abu Dajjal 

b. Abu Jahal     d. Abu Musa Al Ansyari 

 

4. Tawaf adalah mengelilingi ka’bah sebanyak… 

a. 17 kali     c. 7 kali 

b. 27 kali     d. 6 kali 

 

5. Nabi pergi ke bukit Sofa dan Marwa untuk melaksanakan… 

a. Tawaf     c. wukuf 

b. Sa’I     d. mabit 

 

6. Ketiga jumrah yang dilontarkan ketika haji adalah… 

a. Ula,wusta,aqibah    c.ula,wusta,akhir 

b. Ula, wusta,ulya    d. aqibah, ulya, wusta 

 

7. Khutbah nabi saat haji wada’ disebut dengan khotbah… 

a. Terakhir     c. perpisahan 

b. Penutup     d. haji 

 

8. Orang yang paling mulia disisi Allah adalah orang yang paling… 

a. Baik     c. beriman 

b. Bertaqwa     b. jujur 

 

9. Nabi meninggalkan dua wasiat yaitu…dan… 

a. Kitabullah dan Sunah Rasul   c. kitabullah dan Al Qur’an 

b. Al Hadits dan Al Iman   d. Al Ihsan dan Al Iman 

 

10. Wahyu terakhir yang diterima Nabi adalah… 

a. Al Maidah ayat 3    c. Al Maidah ayat 30 

b. Al Maidah ayat 6    d. Al Maidah ayat 13 
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LEMBAR KERJA SIKLUS II 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d yang merupakan jawaban yang paling 

benar..! 

 

1. Haji wada’ terjadi pada tahun... 

a. 632 M    c. 634 M 

b. 633 M    d. 635 M 

 

2. Jumlah rombongan haji wada’ berjumlah…umat islam 

a. 110.000    c. 113.000 

b. 111.000    d. 114.000 

 

3. Kekuasaan Madinah pada waktu Nabi melaksanakan haji wada’ diserahkan kepada.. 

a. Abu Dajjanah Al Ansari  c. Abu Dajjal 

b. Abu jahal    d. Abu Musa Al Ansyari 

 

4. Nabi dan rombongan memasuki Masjidil Haram pada hari ke… 

a. 2 ( dua)    c. 4 (empat) 

b. 3 (tiga)    d. 5 (lima) 

 

5. Nabi pergi ke bukit Sofa dan Marwa untuk melaksanakan… 

a. Tawaf    c. wukuf 

b. Sa’i     d. Mabit 

 

6. Nabi melaksanakan wukuf di… 

a. Padang arafah   c. bukit sofa 

b. Mina     d. masjid haram 

 

7. Pelaksanaan ibadah haji diakhiri dengan melakukan tawaf... 

a. Aqibah    c. ifadah 

b. Wusta    d. ula 

 

8. Khotbah wada’ diberikan saat Nabi melaksanakan… 

a. Sa’i     c. tawaf 

b. Wukuf    d. jumrah 

 

9. Dua perkara yang ditinggalkan Nabi kepada umatnya, yaitu 

a. Al Qur’an dan Sunah Rasul  c. Kitabullah dan Al Qur’an 

b. Al Hadits dan Al Iman  d. Al Ihsan dan Al 

 

10. Wahyu terakhir yang diterima Nabi adalah… 

a. Al Maidah ayat 3   c. Al Maidah ayat 30 

b. Al Maidah ayat 6   d. Al Maidah ayat 13 
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Siklus I ( Pertemuan I ) 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Kuisioner ini dibuat untuk menilai aktivitas guru di dalam kelas yang di isi oleh 

deskriptor itu sendiri. 

Petunjuk pengisian: 

1. Beri tanda centang pada kolom aktivitas apabila deskriptor tampak. 

2. Cara menentukan skor: 

• Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh seluruh siswa. 

• Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh sebagian besar siswa. 

• Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh sebagian kecil siswa. 

• Skor 1 diberikan jika deskriptor tidak nampak atau pelaksanaan 

tidak direspon oleh semua siswa. 

 

Nama deskriptor : St.Hajar Hasbi, S.Pd 

Jabatan deskriptor : Wali Kelas V  

No Deskriptor Skor Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Pendahuluan  10 

 a. Mengajak siswa berdoa    √ 

b. Mengecek kehadiran siswa   √  

c. Mengondisikan siswa agar siap menerima 

pembelajaran 

  √  

2 Kegiatan Inti  22 

 a. Menjelaskan materi sebagai pengantar 

pembelajaran 

  √  

b. Mengelompokkan siswa secara heterogen 

untuk pembelajaran kooperatif Two Stay 

Two Stray  

 √   

c. Memberikan penjelasan terhadap tugas yang 

diberikan 

  √  

d. Memberikan kesempatan siswa mengerjakan 

tugas secara individu berdasarkan waktu 

yang telah ditentukan  

 √   
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e. Mengontrol siswa untuk membentuk 

kelompok 

  √  

f. Membimbing dan memberikan kesempatan 

siswa berbicara dalam presentasi hasil kerja 

kelompok berdasarkan waktu yang sudah 

ditentukan 

  √  

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menganggapi dan bertanya terhadap hasil 

presentasi kelompok lainnya 

 √   

h. Memberikan umpan balik dan penguatan 

terhadap tanggapan siswa 

 √   

3 Kegiatan Penutup  7 

 a. Memberikan kesempatan kepada siswa 

bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti 

 √   

b. Memotivasi siswa untuk tetap rajin belajar   √  

c. Menyampaikan kesimpulan materi  √   

Jumlah Skor 

Kategori  

39 

Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. 

 

Deskriptor 

 

 

St Hajar Hasbi, S.Pd 
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Siklus I ( pertemuan II ) 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Kuisioner ini dibuat untuk menilai aktivitas guru di dalam kelas yang di isi oleh 

deskriptor itu sendiri. 

Petunjuk pengisian: 

3. Beri tanda centang pada kolom aktivitas apabila deskriptor tampak. 

4. Cara menentukan skor: 

• Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh seluruh siswa. 

• Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh sebagian besar siswa. 

• Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh sebagian kecil siswa. 

• Skor 1 diberikan jika deskriptor tidak nampak atau pelaksanaan 

tidak direspon oleh semua siswa. 

 

Nama deskriptor : St Hajar Hasbi,S.Pd 

Jabatan deskriptor : Wali Kelas V  

No Deskriptor Skor Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Pendahuluan  12 

 a. Mengajak siswa berdoa    √ 

b. Mengecek kehadiran siswa    √ 

c. Mengondisikan siswa agar siap menerima 

pembelajaran 

   √ 

2 Kegiatan Inti  27 

 a. Menjelaskan materi sebagai pengantar 

pembelajaran 

   √ 

b. Mengelompokkan siswa secara heterogen 

untuk pembelajaran kooperatif Two Stay Two 

Stray  

  √  

c. Memberikan penjelasan terhadap tugas yang 

diberikan 

  √  

d. Memberikan kesempatan siswa mengerjakan 

tugas secara individu berdasarkan waktu 

yang telah ditentukan  

   √ 
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e. Mengontrol siswa untuk membentuk 

kelompok 

  √  

f. Membimbing dan memberikan kesempatan 

siswa berbicara dalam presentasi hasil kerja 

kelompok berdasarkan waktu yang sudah 

ditentukan 

  √  

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menganggapi dan bertanya terhadap hasil 

presentasi kelompok lainnya 

  √  

h. Memberikan umpan balik dan penguatan 

terhadap tanggapan siswa 

  √  

3 Kegiatan Penutup  10 

 a. Memberikan kesempatan kepada siswa 

bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti 

  √  

b. Memotivasi siswa untuk tetap rajin belajar   √  

c. Menyampaikan kesimpulan materi    √ 

 Jumlah Skor 

Kategori 

49 

Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. 

 

Deskriptor 

 

 

St Hajar Hasbi, S.Pd 
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SIKLUS I ( pertemuan I ) 

Lembar Pengamatan Siswa 

Kuisioner ini dibuat untuk menilai aktivitas siswa di dalam kelas yang di isi oleh 

deskriptor itu sendiri. 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Beri tanda centang pada kolom aktivitas apabila deskriptor tampak. 

2. Cara menentukan skor: 

• Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

seluruh siswa 

• Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

sebagian besar siswa 

• Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

sebagian kecil siswa 

• Skor 1 diberikan jika deskriptor tidak nampak atau tidak 

dilaksanakan oleh semua siswa 

Nama deskriptor : St Hajar Hasbi S.Pd 

Jabatan deskriptor : Wali Kelas V 

No Deskriptor Skor Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Pendahuluan   

10  a. Siswa membaca doa sebelum memulai 

pembelajaran 

   √ 

b. Siswa diam di tempat pada saat guru 

mengecek kehadiran 

  √  

c. Siswa siap menerima materi   √  

2 Kegiatan Inti   

23  a. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 

materi 

   √ 

b. Siswa tidak ribut pada saat guru membagi 

kelompok untuk pembelajaran kooperatif 

Two Stay Two Stray  

   √ 

c. Siswa memperhatikan penjelasan mengenai 

tugas yang akan diberikan  

  √  

d. Siswa tidak meninggalkan tempat duduk 

pada saat mengerjakan tugas 

 √   

e. Pada saat membentuk kelompok siswa tidak 

bermain-main 

  √  
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f. Siswa berani tampil mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

 √   

g. Siswa berani menanggapi atau bertanya 

terhadap hasil presentasi kelompok lain 

  √  

h. Siswa tidak bermain-main saat guru 

memberikan penguatan terhadap tanggapan 

siswa lainnya 

 √   

3 Kegiatan Penutup   

9  a. Siswa berani bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti 

  √  

b. Siswa tidak bermain-main pada saat guru 

memberikan motivasi bagi siswa 

  √  

c. Siswa memperhatikan penyimpanan guru 

mengenai kesimpulan dari materi yang sudah 

diajarkan 

  √  

 Jumlah Skor 

Kategori 

42 

Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. 

 

Deskriptor 

 

 

St Hajar Hasbi, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

  



96 
 

 
 

SIKLUS I ( pertemuan II ) 

Lembar Pengamatan Siswa 

Kuisioner ini dibuat untuk menilai aktivitas siswa di dalam kelas yang di isi oleh 

deskriptor itu sendiri. 

 

Petunjuk pengisian: 

3. Beri tanda centang pada kolom aktivitas apabila deskriptor tampak. 

4. Cara menentukan skor: 

• Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

seluruh siswa 

• Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

sebagian besar siswa 

• Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

sebagian kecil siswa 

• Skor 1 diberikan jika deskriptor tidak nampak atau tidak 

dilaksanakan oleh semua siswa 

Nama deskriptor : St Hajar Hasbi S.Pd 

Jabatan deskriptor : Wali Kelas V 

No Deskriptor Skor Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Pendahuluan   

11 

 
 a. Siswa membaca doa sebelum memulai 

pembelajaran 

   √ 

b. Siswa diam di tempat pada saat guru 

mengecek kehadiran 

   √ 

c. Siswa siap menerima materi   √  

2 Kegiatan Inti   

23  a. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 

materi 

  √  

b. Siswa tidak ribut pada saat guru membagi 

kelompok untuk pembelajaran kooperatif 

Two Stay Two Stray  

  √  

c. Siswa memperhatikan penjelasan mengenai 

tugas yang akan diberikan  

  √  

d. Siswa tidak meninggalkan tempat duduk 

pada saat mengerjakan tugas 

  √  

e. Pada saat membentuk kelompok siswa tidak 

bermain-main 

  √  
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f. Siswa berani tampil di depan 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

  √  

g. Siswa berani menanggapi atau bertanya 

terhadap hasil presentasi kelompok lain 

 √   

h. Siswa tidak bermain-main saat guru 

memberikan penguatan terhadap tanggapan 

siswa lainnya 

  √  

3 Kegiatan Penutup   

9  a. Siswa berani bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti 

  √  

b. Siswa tidak bermain-main pada saat guru 

memberikan motivasi bagi siswa 

  √  

c. Siswa memperhatikan penyimpanan guru 

mengenai kesimpulan dari materi yang sudah 

diajarkan 

  √  

 Jumlah Skor 

Kategori 

36 

Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. 

 

Deskriptor 

 

 

St Hajar Hasbi, S.Pd 
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Siklus II ( Pertemuan I ) 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Kuisioner ini dibuat untuk menilai aktivitas guru di dalam kelas yang di isi oleh 

deskriptor itu sendiri. 

Petunjuk pengisian: 

1. Beri tanda centang pada kolom aktivitas apabila deskriptor tampak. 

2. Cara menentukan skor: 

• Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh seluruh siswa. 

• Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh sebagian besar siswa. 

• Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh sebagian kecil siswa. 

• Skor 1 diberikan jika deskriptor tidak nampak atau pelaksanaan 

tidak direspon oleh semua siswa. 

 

Nama deskriptor : St Hajar Hasbi, S.Pd 

Jabatan deskriptor : Wali Kelas V  

No Deskriptor Skor Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Pendahuluan  10 

 a. Mengajak siswa berdoa    √ 

b. Mengecek kehadiran siswa   √  

c. Mengondisikan siswa agar siap menerima 

pembelajaran 

  √  

2 Kegiatan Inti   

25  a. Menjelaskan materi sebagai pengantar 

pembelajaran 

   √ 

b. Mengelompokkan siswa secara heterogen 

untuk pembelajaran kooperatif Two Stay 

Two Stray  

  √  

c. Memberikan penjelasan terhadap tugas yang 

diberikan 

   √ 

d. Memberikan kesempatan siswa mengerjakan 

tugas secara individu berdasarkan waktu 

yang telah ditentukan  

  √  
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e. Mengontrol siswa untuk membentuk 

kelompok 

  √  

f. Membimbing dan memberikan kesempatan 

siswa berbicara dalam presentasi hasil kerja 

kelompok berdasarkan waktu yang sudah 

ditentukan 

  √  

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menganggapi dan bertanya terhadap hasil 

presentasi kelompok lainnya 

 √   

h. Memberikan umpan balik dan penguatan 

terhadap tanggapan siswa 

  √  

3 Kegiatan Penutup   

8  a. Memberikan kesempatan kepada siswa 

bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti 

 √   

b. Memotivasi siswa untuk tetap rajin belajar   √  

c. Menyampaikan kesimpulan materi   √  

Jumlah Skor 

Kategori  

43 

Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. 

 

Deskriptor 

 

 

St Hajar Hasbi, S.Pd 
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Siklus II ( pertemuan II ) 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Kuisioner ini dibuat untuk menilai aktivitas guru di dalam kelas yang di isi oleh 

deskriptor itu sendiri. 

Petunjuk pengisian: 

1. Beri tanda centang pada kolom aktivitas apabila deskriptor tampak. 

2. Cara menentukan skor: 

• Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh seluruh siswa. 

• Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh sebagian besar siswa. 

• Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan pelaksanaan direspon 

oleh sebagian kecil siswa. 

• Skor 1 diberikan jika deskriptor tidak nampak atau pelaksanaan 

tidak direspon oleh semua siswa. 

 

Nama deskriptor : St Hajar Hasbi, S.Pd 

Jabatan deskriptor : Wali Kelas V  

No Deskriptor Skor Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Pendahuluan   

11  a. Mengajak siswa berdoa    √ 

b. Mengecek kehadiran siswa    √ 

c. Mengondisikan siswa agar siap menerima 

pembelajaran 

  √  

2 Kegiatan Inti   

24  a. Menjelaskan materi sebagai pengantar 

pembelajaran 

  √  

b. Mengelompokkan siswa secara heterogen 

untuk pembelajaran kooperatif Two Stay Two 

Stray  

  √  

c. Memberikan penjelasan terhadap tugas yang 

diberikan 

  √  

d. Memberikan kesempatan siswa mengerjakan 

tugas secara individu berdasarkan waktu 

yang telah ditentukan  

  √  
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e. Mengontrol siswa untuk membentuk 

kelompok 

  √  

f. Membimbing dan memberikan kesempatan 

siswa berbicara dalam presentasi hasil kerja 

kelompok berdasarkan waktu yang sudah 

ditentukan 

  √  

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menganggapi dan bertanya terhadap hasil 

presentasi kelompok lainnya 

  √  

h. Memberikan umpan balik dan penguatan 

terhadap tanggapan siswa 

  √  

3 Kegiatan Penutup   

10  a. Memberikan kesempatan kepada siswa 

bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti 

  √  

b. Memotivasi siswa untuk tetap rajin belajar    √ 

c. Menyampaikan kesimpulan materi   √  

 Jumlah Skor 

Kategori 

45 

Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. 

 

Deskriptor 

 

 

St Hajar Hasbi, S.Pd 
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SIKLUS II ( pertemuan I ) 

Lembar Pengamatan Siswa 

Kuisioner ini dibuat untuk menilai aktivitas siswa di dalam kelas yang di isi oleh 

deskriptor itu sendiri. 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Beri tanda centang pada kolom aktivitas apabila deskriptor tampak. 

2. Cara menentukan skor: 

• Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

seluruh siswa 

• Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

sebagian besar siswa 

• Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

sebagian kecil siswa 

• Skor 1 diberikan jika deskriptor tidak nampak atau tidak 

dilaksanakan oleh semua siswa 

Nama deskriptor : St Hajar Hasbi S.Pd 

Jabatan deskriptor : Wali Kelas V 

No Deskriptor Skor Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Pendahuluan   

11  a. Siswa membaca doa sebelum memulai 

pembelajaran 

   √ 

b. Siswa diam di tempat pada saat guru 

mengecek kehadiran 

   √ 

c. Siswa siap menerima materi   √  

2 Kegiatan Inti   

25  a. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 

materi 

  √  

b. Siswa tidak ribut pada saat guru membagi 

kelompok untuk pembelajaran kooperatif 

Two Stay Two Stray  

  √  

c. Siswa memperhatikan penjelasan mengenai 

tugas yang akan diberikan  

  √  

d. Siswa tidak meninggalkan tempat duduk 

pada saat mengerjakan tugas 

  √  

e. Pada saat membentuk kelompok siswa tidak 

bermain-main 

 √   
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f. Siswa berani tampil di depan 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

  √  

g. Siswa berani menanggapi atau bertanya 

terhadap hasil presentasi kelompok lain 

  √  

h. Siswa tidak bermain-main saat guru 

memberikan penguatan terhadap tanggapan 

siswa lainnya 

 √   

3 Kegiatan Penutup   

12  d. Siswa berani bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti 

  √  

e. Siswa tidak bermain-main pada saat guru 

memberikan motivasi bagi siswa 

  √  

f. Siswa memperhatikan penyimpanan guru 

mengenai kesimpulan dari materi yang sudah 

diajarkan 

  √  

 Jumlah Skor 

Kategori 

48 

Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. 

 

Deskriptor 

 

 

St Hajar Hasbii, S.Pd 
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SIKLUS II ( pertemuan II ) 

Lembar Pengamatan Siswa 

Kuisioner ini dibuat untuk menilai aktivitas siswa di dalam kelas yang di isi oleh 

deskriptor itu sendiri. 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Beri tanda centang pada kolom aktivitas apabila deskriptor tampak. 

2. Cara menentukan skor: 

• Skor 4 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

seluruh siswa 

• Skor 3 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

sebagian besar siswa 

• Skor 2 diberikan jika deskriptor nampak dan dilaksanakan oleh 

sebagian kecil siswa 

• Skor 1 diberikan jika deskriptor tidak nampak atau tidak 

dilaksanakan oleh semua siswa 

Nama deskriptor : St Hajar Hasbi S.Pd 

Jabatan deskriptor : Wali Kelas V 

No Deskriptor Skor Rata-

rata 

Skor 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Pendahuluan   

12  a. Siswa membaca doa sebelum memulai 

pembelajaran 

   √ 

b. Siswa diam di tempat pada saat guru 

mengecek kehadiran 

   √ 

c. Siswa siap menerima materi    √ 

2 Kegiatan Inti   

26 

 

 

 a. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 

materi 

   √ 

b. Siswa tidak ribut pada saat guru membagi 

kelompok untuk pembelajaran kooperatif 

Two Stay Two Stray  

  √  

c. Siswa memperhatikan penjelasan mengenai 

tugas yang akan diberikan  

   √ 

d. Siswa tidak meninggalkan tempat duduk 

pada saat mengerjakan tugas 

  √  

e. Pada saat membentuk kelompok siswa tidak 

bermain-main 

  √  
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f. Siswa berani tampil di depan 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

  √  

g. Siswa berani menanggapi atau bertanya 

terhadap hasil presentasi kelompok lain 

  √  

h. Siswa tidak bermain-main saat guru 

memberikan penguatan terhadap tanggapan 

siswa lainnya 

  √  

3 Kegiatan Penutup   

11  a. Siswa berani bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti 

   √ 

b. Siswa tidak bermain-main pada saat guru 

memberikan motivasi bagi siswa 

   √ 

c. Siswa memperhatikan penyimpanan guru 

mengenai kesimpulan dari materi yang sudah 

diajarkan 

  √  

 Jumlah Skor 

Kategori 

49 

Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. 

 

Deskriptor 

 

 

St Hajar Hasbi, S.Pd 
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Daftar Nilai Pra Siklus 

No Nama Nilai Pra 

Siklus 

Keterangan 

1 Alya Nazira Makagansa 50 Tidak tuntas 

2 Cindy Claudia Sepat 60 Tidak tuntas  

3 Dzunnurain Ginggi Lemba 80 Tuntas 

4 Parhan Taufik 30 Tidak tuntas 

5 Farid Alamsya Samsul 70 Tidak tuntas  

6 Hafidza Manumpil 80 Tuntas  

7 Irsyad Syaputra Palabi 60 Tidak tuntas 

8 Ririn Aruni Tamapeku 50 Tidak tuntas 

9 Alfahrczi Bimbanaung 30 Tidak tuntas 

Jumlah  510 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 30 

Nilai Rata-rata 56,6 

Ketuntasan Belajar 20% 

                Keterangan: kreteria ketuntasan minimal 75 

𝑥̅ = 1 +
Σ𝑥

𝑁
 x 100% 

𝑥̅ = 1 +
510

9
 x 100% 

𝑥̅ = 56,6 

Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu menentukan persentase 

𝑝̅ =
Σ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

𝑥̅ =
2

9
 x 100% 

𝑥̅ = 20% 
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Hasil Belajar Setelah Tindakan Siklus I 

No. Nama Nilai 

Siklus I 

Keterangan 

1 Alya Nazira Makagansa 80 Tuntas  

2 Cindy Claudia Sepat 80 Tuntas  

3 Dzunnurain Ginggi Lemba 80 Tuntas 

4 Parhan taufik 60 Tidak tuntas 

5 Farid Alamsya Samsul 80 Tuntas  

6 Hafidza Manumpil 90 Tuntas  

7 Irsyad Syaputra Palabi 70 Tidak tuntas 

8 Ririn Aruni Tamapeku 70 Tidak tuntas 

9 Alfahrczi Bimbanaung 50 Tidak tuntas 

Jumlah  660 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 50 

Nilai Rata-rata 73,3 

Ketuntasan Belajar 50% 

                Keterangan : kreteria ketuntasan minimal 75 

𝑥̅ = 1 +
Σ𝑥

𝑁
 x 100% 

𝑥̅ = 1 +
660

9
 x 100% 

𝑥̅ = 73,3 

Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu menentukan persentase 

𝑝̅ =
Σ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

𝑥̅ =
5

9
 x 100% 

𝑥̅ = 50% 
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Hasil Belajar Setelah Tindakan Siklus II 

No. Nama Nilai 

Siklus II 

Keterangan 

1 Alya Nazira Makagansa 90 Tuntas 

2 Cindy Claudia Sepat 90 Tuntas 

3 Dzunnurain Ginggi Lemba 90 Tuntas 

4 Parhan taufik 70 Tidak tuntas 

5 Farid Alamsya Samsul 80 Tuntas 

6 Hafidza Manumpil 100 Tuntas 

7 Irsyad Syaputra Palabi 80 Tuntas 

8 Ririn Aruni Tamapeku 80 Tuntas 

9 Alfahrczi Bimbanaung 70 Tidak tuntas 

Jumlah  750 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 70 

Nilai Rata-rata 83,3 

Ketuntasan Belajar 80% 

     Keterangan : kreteria ketuntasan minimal 75 

𝑥̅ = 1 +
Σ𝑥

𝑁
 x 100% 

𝑥̅ = 1 +
750

9
 x 100% 

𝑥̅ = 83,3 

Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu menentukan persentase 

𝑝̅ =
Σ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

𝑥̅ =
7

9
 x 100% 

𝑥̅ = 80% 
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